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KATA PENGANTAR 
 

Assalamu`alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, 

 Salam sejahtera. 

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang 

Maha Kuasa yang telah memberikan rahmat dan karunia-

Nya sehingga Laporan Tahunan Balai POM di Manokwari 

Tahun 2021 dapat diselesaikan. Laporan ini disusun 

sebagai salah satu wujud pertanggungjawaban Balai 

POM di Manokwari kepada Badan Pengawas Obat dan 

Makanan. Selain itu, hal ini juga sebagai wujud 

pertanggungjawaban dalam pelaksanaan anggaran 

negara. 

Balai POM di Manokwari dalam menjalankan tugas 

dan fungsinya terus berupaya meningkatkan strategi dalam menghadapi tantangan dan 

hambatan melalui pelaksanaan Reformasi Birokrasi yang konsisten, pemantapan sumber 

daya yang profesional, serta perbaikan dan pengadaan sarana dan prasarana yang lebih 

memadai. 

Dalam Laporan Tahunan ini disampaikan hasil pengawasan obat dan makanan yang 

dilakukan oleh Balai POM di Manokwari sepanjang tahun 2021, antara lain pengambilan 

sampel dan pengujian laboratorium obat dan makanan yang beredar, pemeriksaan sarana 

produksi dan distribusi obat dan makanan, pengawasan iklan dan penandaan, penyidikan dan 

pelanggaran tindak pidana di bidang obat dan makanan, Pendampingan DAK Non Fisik 

Badan POM di wilayah Papua Barat. Selain itu, disampaikan pula upaya Balai POM di 

Manokwari dalam pemberdayaan masyarakat/konsumen serta Pendampingan Pelaku Usaha 

UMKM, baik yang dilakukan secara mandiri maupun bermitra dengan lintas sektor terkait. 

Balai POM di Manokwari di tahun 2021 juga berhasil mendapatkan predikat Wilayah Bebas 

dari Korupsi (WBK) dari Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 

Birokrasi. 
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JANUARI 

SEMANGAT PRODUKTIF DI MASA PANDEMI 

 
Dalam rangka meningkatkan pelayanan 

publik, Balai POM di Manokwari melakukan 

beberapa inovasi khususnya terkait Pelayanan 

Sampel Pihak Ketiga yaitu: 

a. Inovasi Pelayanan Publik Siaga 247 

(pelayanan 24 Jam selama 7 Hari yang juga 

berlaku untuk layanan informasi dan 

pengaduan konsumen)  

b. Inovasi Pelayanan Publik Jinar-One 

(pelayanan pengujian Narkotika jenis 

Shabu-shabu menjadi 1 x 24 jam yg 

sebelumnya 3 x 24 jam setelah pelanggan 

melengkapi dokumen administratif) 

Selain inovasi tersebut Balai POM di 

Manokwari juga sudah menyediakan layanan 

Electronic Data Capture atau disingkat EDC 

yaitu sebuah alat penerima pembayaran untuk 

memudahkan pelanggan dalam 

menyelesaikan pembayaran biaya 

administrasi/PNBP sampel pihak ketiga. 

Di tahun 2021 Balai POM di Manokwari 

sudah melakukan Layanan Publik pelayanan 

tatap muka dengan tetap menerapkan protokol 

kesehatan ketat yaitu cuci tangan 

menggunakan antiseptik dengan air mengalir 

yang telah disediakan, pemeriksaan suhu 

tubuh, penggunaan masker dan physical 

distancing. Balai POM di Manokwari tetap 

berkomitmen untuk melakukan pelayanan 

publik terbaik, sehingga semua pihak yang 

membutuhkan pelayanan tidak terkendala dan 

terus akan melakukan berbagai upaya untuk 

melindungi masyarakat dari obat dan makanan 

yang berisiko terhadap kesehatan. 
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MAHASISWA UNIVERSITAS PAPUA PRAKTEK KERJA LAPANGAN (PKL) DI BALAI 

POM MANOKWARI  

 
Mahasiswa Jurusan Kimia Universitas 

Papua sejumlah 6 orang ditempatkan di Balai 

POM Manokwari untuk melakukan Praktek 

Kerja Lapangan (PKL) selama dua bulan yang 

dimulai pada tanggal 04 Januari – 04 Febuari 

2021. Kegiatan PKL mahasiswa Fakultas 

MIPA Jurusan Kimia merupakan kegiatan PKL 

yang kedua kali, berdasarkan kesepakatan 

bersama antara Rektorat UNIPA dengan 

kepala Balai POM di Manokwari. Penyerahan 

Mahasiswa UNIPA kepada Kepala Balai POM 

di Manokwari dilaksanakan di Aula Balai POM 

di Manokwari yang dihadiri oleh dosen 

pembimbing lapangan. 

Acara penyerahan tersebut diwakili oleh Ibu 

Evelina Somar, S.Si, M.Si selaku pihak dari 

UNIPA, menyerahkan ke 6 mahasiswa PKL 

untuk melakukan aktualisasi keilmuan yang 

telah dimiliki mahasiswa sekaligus berkolaborasi 

dengan tugas yang diemban oleh Balai 

Manokwari. Demikian pula Kepala Balai POM 

dalam sambutannya menyampaikan terima 

kasih atas kepercayaan UNIPA kepada Balai 

POM Manokwari untuk menerima mahasiswa 

Fakultas MIPA khususnya Jurusan Kimia. 

Kepala Balai mengharapkan mahasiswa PKL ini 

dapat beradaptasi dengan lingkungan kerja 

untuk mendapatkan sejumlah pengalaman 

nyata dalam mengembang misi perguruan 

tinggi. Acara penyerahan diakhiri dengan ramah 

tamah sederhana sebagai wujud rasa syukur 

menyambut tahun 2021. 
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UPAYA MENINGKATKAN KOMPETENSI PEGAWAI LABORATORIUM DENGAN PELATIHAN 

PEMAHAMAN ISO/IEC 17025: 2017 

 
Penerbitan standar ISO/IEC 17025 : 

2017 yang menggantikan ISO/IEC 

17025:2005, Asia Pacific Laboratory 

Accreditation     Cooperation (APLAC) 

dan International Laboratory Accreditation 

Cooperation (ILAC) mempersyaratkan 

bahwa semua laboratorium yang diakreditasi 

harus telah mengacu kepada ISO/IEC 

17025:2017 tersebut selambat-lambatnya 

29 November 2020. Sehubungan dengan itu, 

Komite Akreditasi Nasional (KAN) 

menetapkan dan memberlakukan ISO/IEC 

17025:2017 sebagai persyaratan akreditasi 

laboratorium oleh KAN. 

Dalam rangka meningkatkan pemahaman 

personil laboratorium tentang ISO/IEC 

17025:2017, maka dirasa perlu untuk 

laboratorium menyelenggarakan pelatihan 

untuk memberikan pemahaman kepada 

personel mutu Laboratorium tentang 

persyaratan kompetensi laboratorium 

berdasarkan ISO/IEC 17025:2017. 

Oleh karena itu Balai POM di 

Manokwari kembali mengadakan pelatihan 

kepada pegawai yang belum terpapar materi 

ISO/IEC 17025:2017 pada tanggal 11 - 12 

Januari 2021 secara Daring dengan 

Narasumber Ibu Dra. Evita Boes, M.Si dari 

PT Avogadro Inovasi Indonesia. 
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OPERASI OPSON X 2021 

 
Operasi Opson merupakan operasi 

global di bawah koordinasi International 

Criminal Police Organization (ICPO)-

INTERPOL, Lyon, Perancis yang bertujuan 

untuk mengidentifikasi dan memberantas 

jaringan kejahatan terorganisir di balik 

perdagangan pangan segar dan pangan 

olahan ilegal, dan/atau tidak memenuhi 

persyaratan keamanan pangan, 

meningkatkan kerjasama dan sinergitas 

antara penegak hukum maupun pihak 

berwenang yang terlibat, serta untuk 

meningkatkan kesadaran masyarakat 

tentang bahaya yang ditimbulkan oleh 

pangan ilegal dan/atau tidak memenuhi 

persyaratan keamanan. 

Balai POM di Manokwari 

melakasanakan Operasi OPSON X 2021 

pada tanggal 27-30 Januari 2021 di 

Kabupaten Teluk Bintuni.  Lintas sektor yang 

terlibat antara lain Polres Teluk Bintuni, 

Dinas Kesehatan dan Dinas Perindagkop 

UMKM  Kabupaten Teluk Bintuni.  Hasil 

Operasi OPSON X 2021 di Kabupaten Teluk 

Bintuni ditemukan antara lain pangan tanpa 

izin edar, pangan kedaluwarsa serta pangan 

rusak. Selain di Kabupaten Teluk Bintuni, 

Balai POM di Manokwari juga melakukan 

Operasi OPSON X 2021 di Kabupaten 

Fakfak, yang mana ditemukan pangan 

kedaluwarsa, pangan rusak dan kosmetik 

tanpa izin edar. 
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FEBRUARI 

PENDAMPINGAN UMKM UNGGUL DAN SUKSES (DAUN BUNGKUS) 

Pendampingan pelaku usaha 

makanan (PIRT) di Kabupaten Teluk 

Wondama bersama dengan Dinas 

Kesehatan Kabupaten Teluk Wondama 

sehingga pada tahun 2021 terbit sebanyak 

41 izin edar PIRT dimana selama 12 tahun 

kabupaten terbentuk tidak ada pelaku usaha 

makanan yang mendapatkan izin edar PIRT 

untuk produk yang mereka hasilkan 

sehingga dengan telah mendapatkan izin 

edar PIRT, pelaku usaha dan masyarakat 

sama-sama berkomitmen dalam membuat 

dan menjaga mutu dan keamanan produk 

pangan yang dihasilkan.

 

PENGAWASAN FASILITAS SAMPAI KE PEDALAMAN PAPUA (PENTAS PAPEDA) 

BPOM Manokwari melakukan 

pengawasan distribusi obat dan makanan 

(termasuk pengawalan vaksin) sampai ke 

pedalaman/pulau terluar di Papua Barat. 

Sepanjang tahun 2021 telah dilakukan 

pemeriksaan Puskesmas untuk pengawalan 

vaksin sebanyak 69 Puskesmas. 
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APRIL 
 

ADVOKASI KEGIATAN INTERVENSI KEAMANAN PANGAN TAHUN 2021 DAN 

PENCANANGAN ZONA INTEGRITAS BALAI POM DI MANOKWARI 

 

Kamis, 8 april 2021, Balai POM di 

manokwari menyelenggarakan Advokasi 

kegiatan intervensi keamanan pangan tahun 

2021 meliputi gerakan keamanan pangan 

desa (GKPD), pasar pangan aman berbasis 

komunitas (PPABK) dan Pangan Jajanan 

Anak usia Sekolah (PJAS) serta 

pencanangan zona integritas Balai POM di 

Manokwari yang diikuti oleh Organisasi 

Perangkat Derah dan Lintas Sektor terkait di 

Kab. Manokwari. 

Acara dibuka oleh Bupati Kabupaten 

Manokwari Bapak HERMUS INDOU, S. IP., 

MH. Beliau menyampaikan bahwa 

Pemerintah Kab. Manokwari sangat 

mengapresiasi pelaksanaan Program 

prioritas nasional keamanan pangan daerah. 

Keamanan pangan sangat penting bagi 

peningkatan perekonomian secara 

menyeluruh oleh karena itu pembangunan 

keamanan pangan harus dimulai dari 

individu, keluarga maupun masyarakat.  

Pangan harus aman dari hulu sampai hilir. 

Keamanan pangan tidak hanya menjadi 

tugas Balai POM di Manokwari tetapi 

merupakan tugas bersama. Terhadap 

program prioritas ini diharapkan OPD terkait 

bisa proaktif dan bersinergi dalam 

penyelenggaraan program keamanan 

pangan sehingga bisa menjamin keamanan 

pangan khususnya di Kab. Manokwari. 

Pada sesi diskusi Kepala Balai POM di 

Manokwari, Herianto Baan, S.Si, Apt 

memberikan apresiasi terhadap peserta 

yang hadir karena telah memberikan banyak 

informasi, usulan, dan saran yang sangat 

mendukung sinergitas lintas sektor. Beliau 

juga menyampaikan bahwa dengan 

komitmen bersama kita dapat mencapai 

tujuan mewujudkan masyarakat Papua Barat 

yang sehat, mandiri dan maju di berbagai 

bidang. 
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PENINGKATAN KOMPETENSI PETUGAS SARYANFAR

Kegiatan Peningkatan pengetahuan 

tenaga pengawas sarana pelayanan 

kefarmasian dan petugas puskesmas di 

Kabupaten Manokwari Selatan, Papua Barat 

dilaksanakan pada tanggal 13 – 14 April 

2021 di Srikandi Hotel, Ransiki. Pada saat 

pelatihan disampaikan materi yaitu: 

a. Penerapan Standar Pelayanan 

Kefarmasian 

b. Produk Rantai Dingin / Cold Chain 

Product (CCP) 

c. Pedoman Teknis Cara Distribusi Obat 

yang Baik (CDOB) 

d. Tindak Lanjut Hasil Pengawasan 

e. Inspeksi Sarana Distribusi dan  

Pelayanan Kefarmasian. 

Selain pemaparan materi, juga dilakukan 

pelatihan dengan turun ke sarana untuk 

melakukan inspeksi (praktek lapangan) 

sampai pebuatan tindak lanjut (CAPA).

SOSIALISASI PENERAPAN WHISTLE BLOWING SYSTEM, GRATIFIKASI, DAN 

BENTURAN KEPENTINGAN PADA BALAI POM DI MANOKWARI  

 
Pembangunan Zona Integritas menuju 

Wilayah Bebas Korupsi yang dilakukan Balai 

POM di Manokwari diwujudkan melalui di  

Inspektur Utama menyampaikan 

kepada seluruh lintas sektor yang hadir 

untuk tidak segan melaporkan ke Badan 

POM dan Balai POM di Manokwari jika 

ditemukan pegawai yang menerima suap, 

menyalahgunakan wewenang, serta 

memiliki benturan kepentingan. kegiatan 

Sosialisasi penerapan Whistle Blowing 

System, Gratifikasi dan Benturan 

Kepentingan di Balai POM Manokwari. 

Sosialisasi ini dilaksanakan pada Selasa, 25 
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April 2021 Aula Balai POM di 

Manokwari. Hadir sebagai narasumber yaitu 

Inspektur Utama Badan POM (via daring), 

Dra. Rr. Maya Gustina Andarini, Apt., M.Sc. 

dan Kepala Balai POM di Manokwari, 

Herianto Baan, S.Si., Apt. Kegiatan ini 

dihadiri oleh perwakilan dari Kejaksaan 

Tinggi Papua Barat, Pengadilan Negeri 

Papua Barat, Bea Cukai Papua Barat, 

Disperindag Provinsi Papua Barat, Dinas 

Ketahanan Pangan Provinsi Papua Barat, 

BKKBN Papua Barat, IAI Papua Barat, 

pelaku usaha dan seluruh pegawai Balai 

POM di Manokwari. 

Inspektur utama menjamin 

kerahasiaan dan keamanan pelapor. Selain 

itu pada sosialisasi ini Kepala Balai POM di 

Manokwari menyampaikan inovasi-inovasi 

yang dilakukan Balai POM di Manokwari 

dalam rangka penerapan Reformasi 

Birokrasi. Salah satunya yaitu inovasi Siaga 

247, dimana layanan publik Balai POM di 

Manokwari terbuka selama 24 jam bahkan di 

hari libur pelayanan tetap dilaksanakan 

(melalui tatap muka atau via telpon/WA). Hal 

ini bertujuan untuk memudahkan lintas 

sektor dalam menerima layanan serta 

mempercepat proses layanan.

 

AUDIT INTERNAL BALAI POM DI MANOKWARI: UPAYA PEMBANGUNAN ZI 

MENUJU WBK DAN TERCIPTANYA TATA KELOLA YANG CONTINOUS 

IMPROVEMENT  

 
Pada tanggal 24-25 April 2021, Balai 

POM di Manokwari melaksanakan audit 

internal. Hadir sebagai auditor internal yaitu 

Dyah Anggoro Asih, S.Farm., Apt selaku 

ketua tim auditor dan anggota tim auditor 

Santi Mangisu, S.Si., Apt., Iin Siti Korinah, 

S.Si., Apt., dan Adi Rahmadi, S.Si., Apt.  

Auditor berfokus pada tata kelola dan 

bisnis proses serta penerapan sistem 

manajemen risiko Balai POM di Manokwari. 

Dari hasil audit, diketahui bahwa telah 

melaksanakan tata kelola yang baik. 
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MEI 

PENCANANGAN HARI KONSUMEN NASIONAL PROVINSI PAPUA BARAT TAHUN 

2021 

 
Kamis, 20 Mei 2021, Balai POM di 

Manokwari ikut berpartisipasi dalam 

kegiatan Pencanangan  Hari Konsumen 

Nasional Provinsi Papua Barat tahun 2021 

yang diselenggarakan oleh Dinas 

Perindustrian dan Perdagangan Provinsi 

Papua Barat dimana Kepala Balai POM di 

Manokwari menjadi salah satu narasumber 

dengan tema “Edukasi Konsumen Cerdas” 

bersama narasumber lain yaitu Direktur 

Perlindungan Konsumen dan Ketua LPKSM.  

Balai POM di Manokwari juga mengisi 

salah satu stand pameran dengan 

memamerkan berbagai contoh produk 

Tanpa Izin Edar (TIE) dan Tidak Memenuhi 

Syarat (TMS) lainnya berupa produk 

pangan, obat tradisional, suplemen 

kesehatan dan kosmetika hasil pengawasan 

Balai POM di Manokwari baik yg diperoleh 

secara offline maupun online. 

Kegiatan dibuka oleh Gubernur Papua 

Barat didampingi oleh Dirjen Perlindungan 

Konsumen dan Tertib Niaga (PKTN) 

Kementerian Perdagangan RI dan Bupati 

Manokwari. Acara juga dihadiri Forkopimda 

dan OPD terkait lainnya.  

Dalam acara tersebut Gubernur Papua 

Barat dengan didampingi Dirjen PKTN dan 

Bupati Manokwari berkesempatan 

berkunjung ke stand pameran termasuk 

stand Balai POM di Manokwari. Kepala Balai 

POM di Manokwari, Herianto Baan, S. Si., 

Apt. ikut mendampingi serta memberikan 

penjelasan kepada Gubernur dan Dirjen 

PKTN terkait berbagai produk TIE dan TMS 

yang dipamerkan tersebut.  

Pengenalan produk tersebut 

merupakan salah satu upaya Balai POM di 

Manokwari untuk melindungi masyarakat 

dari peredaran produk Tidak Memenuhi 

Ketentuan yang masih beredar dan 

ditemukan di Papua Barat. Melalui kegiatan 

ini, diharapkan agar masyarakat Papua 

Barat dapat menjadi konsumen yang cerdas 
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dalam memilih dan mengonsumsi 

produk, baik pangan, obat, obat tradisional, 

suplemen kesehatan maupun kosmetik.

 

LINDUNGI MASYARAKAT DARI OBAT ILEGAL PADA MASA PANDEMI COVID-19, 

BALAI POM DI MANOKWARI MELAKSANAKAN OPERASI PANGEA XIV 

 
Balai POM di Manokwari berkomitmen 

untuk melindungi masyarakat dari bahaya 

obat ilegal dalam rangka mendukung 

pengawasan obat dan makanan, maka Balai 

POM di Manokwari ikut berpartisipasi dalam 

Operasi Pangea XIV Tahun 2021. Operasi 

Pangea XIV dilaksanakan pada hari Kamis-

Jumat, 20-21 Mei 2021 di Kabupaten Teluk 

Bintuni. Operasi Pangea XIV yang dilakukan 

pada masa pandemi covid-19 tetap 

mengutamakan protokol kesehatan. Pada 

masa pandemi covid-19 ini dengan 

munculnya berbagai obat, obat tradisional, 

suplemen, alat kesehatan yang memiliki 

klaim berlebihan dapat menyembuhkan 

covid-19 padahal diketahui bahwa belum 

ditemukan obat untuk menyembuhkan 

penyakit Covid-19 dapat menimbulkan 

dampak yang tidak baik dan menyesatkan 

masyarakat. Oleh karena itu, petugas Balai 

POM di Manokwari yang dikoordinir oleh Adi 

Rahmadi, S.Si., Apt., sebagai Koordinator 

Kelompok Substansi Penindakan dengan 

dukungan lintas sektor antara lain Dinas 

Kesehatan Kabupaten Teluk Bintuni dan 

Polres Teluk Bintuni melakukan 

pemeriksaan terhadap sarana pelayanan 

kefarmasian yang ada di Kabupaten Teluk 

Bintuni. 
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JUNI 
DESK REGISTRASI PANGAN OLAHAN 

Masih dalam rangka jemput bola 

registrasi pangan olahan, pada hari Selasa-

Rabu, 22-23 Juni 2021 telah dilaksanakan 

kegiatan Sosialisasi dan Desk Registrasi 

Pangan Olahan kolaborasi antara Direktorat 

Registrasi Pangan Olahan, Balai POM 

Manokwari dan Loka POM di Kabupaten 

Sorong yang dilakukan secara luring dan 

daring. 

Acara dibuka oleh Kepala Balai POM 

di Manokwari, Bapak Herianto Baan, S.Si., 

Apt., dan diikuti oleh 62 peserta pada hari 

pertama dan 18 peserta pada hari kedua. 

Peserta mendapatkan materi terkait cara 

memperoleh izin usaha, pemeriksaan 

sarana balai, dan Registrasi Pangan Olahan 

serta Label Pangan Olahan. Peserta juga 

berkesempatan untuk berkonsultasi 

langsung via zoom dengan petugas 

evaluator terkait kendala, tambahan data, 

dan segala hal seputar registrasi pangan 

pada hari kedua. 

Pada kegiatan Sosialisasi dan Desk 

Registrasi, dihasilkan 18 Nomor Izin Edar, 

secara simbolis Kepala Balai POM di 

Manokwari menyerahkan langsung Sertifikat 

Nomor Izin Edar kepada salah satu UMKM 

Pangan Koperasi Senggi Jaya Lestari 

Kabupaten Fak-fak dengan produk Minuman 

Rasa Buah Pala dengan Merek Moscada 

sebagai Oleh-Oleh Khas Kabupaten Fak-

Fak. Melalui kegiatan ini, diharapkan proses 

registrasi pangan olahan semakin Gercep! 

Gampang, Terjangkau, Cepat! 
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JULI  

PENILAIAN PEMBANGUNAN ZONA INTEGRITAS MENUJU WILAYAH BEBAS DARI 

KORUPSI (WBK) TAHUN 2021  

 

Pada hari senin, tanggal 5 Juli 2021, 

telah dilakukan Desk Penilaian Tahap II oleh 

Tim Penilai Internal (TPI) Badan POM 

terhadap Balai POM di Manokwari. 

Balai POM di Manokwari telah 

melakukan banyak perubahan – perubahan 

serta inovasi - inovasi yang berdaya ungkit 

dalam penerapan integritas dan pelayanan 

publik yang prima, dimana semuanya itu 

dibuat dalam waktu yang relatif singkat yang 

merupakan wujud nyata komitmen penuh 

dalam pembangunan Zona Integritas menuju 

WBK.  

 

AUDIT RESERTIFIKASI SISTEM MANAJEMEN MUTU ISO 9001:2015  

 
Pada tanggal 6 hingga 7 September 

2021, Balai POM di Manokwari 

melaksanakan Audit Resertifikasi Sistem 

Manajemen Mutu berdasarkan ISO 

9001:2015. Audit dilaksanakan baik secara 

onsite dan remote audit melalui video 

conference. Audit dilakukan oleh 2 orang 

auditor dari lembaga sertifikasi eksternal 

Succofindo, yang mengaudit pelaksanaan 

Sistem Manajemen Mutu baik dari Kepala 

Balai sebagai Manajemen Puncak, 

Manajemen Representatif, hingga semua 

fungsi teknis di Balai POM di Manokwari. 

Hasil audit resertifikasi sistem 

manajemen mutu ISO 9001:2015 

menunjukkan bahwa Balai POM di 

Manokwari berhasil mempertahankan status 

Sertifikat Sistem Manajemen Mutu ISO 

9001:2015. Lead auditor, Bapak Holys 

mengatakan bahwa Balai POM di Manokwari 

dapat membuktikan penerapan ISO 

9001:2015 telah dilakukan secara konsisten 

sehingga tidak terdapat temuan 

ketidaksesuaian, maupun temuan minor. 
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AGUSTUS 

VAKSINASI COVID-19 MASSAL BPOM MANOKWARI GEBYAR MERDEKA 

 
Dalam rangka HUT RI ke-76 Balai 

POM di Manokwari bekerjasama dengan 

Satgas Covid-19 Papua Barat, Dinas 

Kesehatan Provinsi Papua Barat dan Kantor 

Kesehatan Pelabuhan Manokwari 

menyelenggarakan Vaksinasi Massal Covid-

19 dengan tema “BPOM Manokwari Gebyar 

Merdeka”. Kegiatan tersebut dilaksanakan di 

halaman Kantor Balai POM di Manokwari 

dengan jumlah 512 peserta, melebihi dari 

yang ditargetkan yakni 300 peserta. Hal ini 

membuktikan bahwa animo masyarakat 

untuk vaksinasi cukup tinggi. Tujuan dari 

vaksinasi massal ini yaitu untuk mendukung 

kebijakan pemerintah dalam upaya 

percepatan vaksinasi menuju coverage 70% 

penduduk untuk mencapai herd immunity. 

Selain vaksinasi massal juga dilakukan 

pameran pengawasan obat dan makanan 

dan pembagian sembako untuk peserta 

vaksin.

 

BALAI POM DI MANOKWARI MELAKSANAKAN TAHAP II PERKARA KOSMETIK 

TANPA IZIN EDAR SEBAGAI BENTUK PENEGAKAN HUKUM DI BIDANG OBAT 

DAN MAKANAN 

 

Pada hari Jumat, 13 Agustus 2021 

Penyidik Balai POM di Manokwari Adi 

Rahmadi, S.Si., Apt., dan Jandri Duvico 

Sihaloho, S.Farm., Apt., serta dibantu oleh 

staf penindakan Agus Wahyudi, S.Si., Apt., 

melakukan penyerahan tersangka (M) dan 

barang bukti perkara tindak pidana dengan 

sengaja mengedarkan sediaan farmasi 

berupa kosmetik tanpa izin edar dari 

Penyidik Pegawai Negeri Sipil Balai POM di 
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Manokwari kepada Jaksa Penuntut Umum, 

Fransinka Lidya Wonmaly, SH yang 

bertempat di kantor Kejaksaan Negeri 

Manokwari. Kegiatan ini dilakukan sebagai 

bentuk dari Penegakan Hukum di Bidang 

Obat dan Makanan Balai POM di Manokwari 

dengan melibatkan lintas sektor Criminal 

Justice System antara lain Korwas PPNS 

Polda Papua Barat yang dihadiri oleh Iptu 

Max Gosner Pigai, S.Sos dan Briptu Marcel 

Edward Karams, S.Ik. Pelaksanaan Tahap II 

Perkara Kosmetik Tanpa Izin Edar ini dapat 

berlangsung dengan baik karena kerja sama 

dan koordinasi yang terjalin antara Balai 

POM di Manokwari dengan lintas sektor CJS 

sudah terjalin dengan solid dan kuat. 

Barang bukti yang diserahkan dalam 

kegiatan Tahap II tersebut  berupa kosmetik 

ilegal atau tanpa izin edar. Peredaran 

kosmetik ilegal atau tanpa izin edar (TIE) 

melanggar pasal 197 jo 106  ayat (1) 

Undang-Undang Kesehatan No. 36 tahun 

2009 tentang Kesehatan Tahap II tersebut 

dilakukan dengan tetap memperhatikan 

protokol kesehatan.

INOVASI GERBANG MAS (Gerakan Pengembangan Mahasiswa Berprestasi), 

BALAI POM DI MANOKWARI MEMFASILITASI PROGRAM PEMERINTAH 

“MERDEKA BELAJAR KAMPUS MERDEKA” DENGAN MENERIMA 16 MAHASISWA 

UNIPA FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN PRODI KIMIA DAN 

BIOLOGI

Gerbang Mas (Gerakan 

Pengembangan Mahasiswa Berprestasi) 

merupakan program inovasi Reformasi 

Birokrasi yang bertujuan memberikan 

bimbingan teknis terkait kompetensi kerja 

kepada mahasiswa magang serta 

menambah wawasan dalam mempersiapkan 

dan menghadapi dunia kerja. Dengan 

adanya program pemerintah tersebut Balai 

POM di Manokwari menerima 16 mahasiswa 

UNIPA Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Prodi Kimia dan Biologi pada 

tanggal 30 Agustus - 17 Desember 2021. 

Mahasiswa dibagi menjadi 4 Kelompok 

dimana setiap kelompok kurang lebih satu 
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bulan di setiap laboratorium yang ada di 

Balai POM Manokwari. Mahasiswa Prodi 

Kimia berjumlah 4 orang dan Prodi Biologi 

berjumlah 12 orang. Semoga Balai POM 

Manokwari tetap dapat meningkatkan 

pengembangan mahasiswa yang ada di 

Manokwari sesuai salah satu Misi Badan 

POM membangun SDM unggul terkait Obat 

dan Makanan.

SEPTEMBER 

SELEKSI PENERIMAAN CALON PEGAWAI NEGERI SIPIL (CPNS) BADAN POM RI  

 
Pada tanggal 14 September 2021 telah 

dilaksanakan seleksi penerimaan Calon 

Pegawai Negeri Sipil Badan POM RI di 

Kantor Regional XIV BKN Manokwari. 

Seleksi yang dilaksanakan berupa CAT yang 

diikuti oleh 37 peserta ujian di Manokwari 

dimana peserta dapat mengetahui secara 

langsung nilai yang diperoleh sehingga 

transparansi dari kegiatan dapat dirasakan 

langsung oleh peserta. Kegiatan seleksi 

CPNS BPOM RI berlangsung dengan tertib 

dan sesuai dengan ketentuan, penerapan 

protokol kesehatan tetap dilaksanakan 

dalam kegiatan dari awal hingga akhir 

kegiatan selesai.  

Peserta CPNS dengan serius 

mengikuti kegiatan serta tidak ditemukan 

pelanggaran apapun selama kegiatan 

berlangsung. Pada akhir pelaksanaan CAT 

yang diikuti oleh CPNS BPOM selama 2 sesi 

kegiatan diperoleh nilai yang sangat 

memuaskan. Nilai tertinggi diperoleh Saudari 

Pramesty Wulan Ramadhanty dengan total 

score 435, dari total score 550.  

Perolehan nilai tersebut merupakan 

perolehan nilai terbesar se-Papua Barat 

sampai pada tanggal 14 September 2021. 

Diharapkan seleksi penerimaan CPNS 

Badan POM RI dapat terlaksana dengan 

baik sampai di tahap akhir pemberkasan.
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PENYERAHAN TERSANGKA DAN BARANG BUKTI (TAHAP II) PERKARA 

KOSMETIK TANPA IZIN EDAR DI KABUPATEN TELUK BINTUNI 

 
Pada Hari Kamis 23 September 

2021, bertempat di Kantor Kejari Teluk 

Bintuni. PPNS BPOM Manokwari yaitu Adi 

Rahmadi, S.Si., Apt selaku Koordinator, 

Jandri D. Sihaloho, S.Farm., Apt dan 

Maynitazary Bagenda, A.md.Kes didampingi 

oleh Personil Korwas PPNS Polda Papua 

Barat bersama dengan Personil Satreskrim 

Polres Bintuni melakukan Penyerahan 

Barang Bukti dan Tersangka kepada Jaksa 

Penuntut Umum dari Kejaksaan Tinggi 

Papua Barat. Perkara yg ditangani adalah 

Peredaran Kosmetik Tanpa Izin Edar oleh 

Tersangka a.n S yang mana telah dilakukan 

upaya pembinaan dan peringatan 

sebelumnya, namun tidak mengindahkan 

sehingga dilakukan upaya Penyidikan. 

BPOM Manokwari selalu 

mengedepankan Ultimum Remedium 

dimana upaya penyidikan adalah tindakan 

terakhir untuk memberikan efek jera dalam 

law enforcement. Ancaman hukuman untuk 

peredaran sediaan farmasi tanpa izin edar 

sesuai dengan Pasal 197 jo 106 Undang-

Undang No.36 Tahun 2009 tentang 

Kesehatan adalah Penjara Maksimal 15 

(lima belas) Tahun dan Denda Maksimal 1,5 

M (Satu  Miliar Lima Ratus Juta) Rupiah 
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OKTOBER 
 

KEGIATAN FOOD SECURITY KUNJUNGAN KERJA (KUNKER) PRESIDEN KOTA 

SORONG, 3 - 4 OKTOBER 2021  

 
Dalam rangka Kunjungan Kerja 

Presiden RI pada tanggal 3 - 4 Oktober di 

Provinsi Papua Barat, Tim Food Security 

Balai POM Manokwari dan Loka POM di 

Kabupaten Sorong bertugas dalam 

memastikan dan menjamin keamanan 

pangan yang akan dikonsumsi oleh 

Presiden. 

Pada Kunjungan Kerja Presiden Joko 

Widodo di Provinsi Papua Barat diawali 

dengan melakukan penanaman benih 

jagung di Kabupaten Sorong, dilanjutkan 

dengan peninjauan langsung pelaksanaan 

vaksinasi COVID-19 bagi pelajar, lansia, dan 

masyarakat umum yang berlangsung di 

Gedung Serbaguna Yonif Raider Khusus 

762/VYS Kota Sorong, dan diakhiri dengan 

agenda pemberian pengarahan kepada 

Forum Koordinasi Pimpinan Daerah 

(Forkopimda) se-Provinsi Papua Barat yang 

digelar di Kantor Wali Kota Sorong. 

Kegiatan Food Security dilaksanakan 

di Swissbell Hotel - Sorong untuk 

memastikan keamanan jamuan makan 

Presiden selama kegitan kunker 

berlangsung. Sebelum melakukan pengujian 

dengan test kit, dilakukan pengamatan 

secara organoleptik seperti warna, bau, dan 

rasa. Kemudian seluruh item diuji secara 

kimia menggunakan test kit dengan 

parameter uji yaitu Uji Formalin, Sianida, 

Arsen, Timbal, Nitrit, dan Nitrat. Selama 

proses kegiatan Food Security, tim 

didampingi oleh Pasukan Pengamanan 

Presiden (Paspampres) dr. M. Fadlilah dan 

koordinator kegiatan Lettu CKM Doddy 

Aditya, Apt. Hasil pengamatan secara 

organoleptik dan pengujian menggunakan 

test kit menunjukan hasil, yakni memenuhi 

syarat dan layak untuk dikonsumsi. 
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PENGEMBANGAN KOMPETENSI PEGAWAI DINAS TERKAIT PENGAWASAN OBAT 

DAN MAKANAN MELALUI LINTAS KASUARI 

 
Pada tanggal 07 Oktober 2021 dilakukan 

pelatihan kepada Dinas Kesehatan, Dinas 

Perindustrian dan Perdagangan dari seluruh 

kota/kabupaten yang ada di Provinsi Papua 

Barat. Pelatihan ini dilakukan secara daring 

dan juga dilakukan pendampingan secara 

luring oleh BPOM Manokwari sehingga 

terdapat persamaan persepsi dan 

pemahaman yang sama terhadap peraturan 

obat dan makanan yang berlaku. 

 

SINERGI PENGAWASAN DAN PENINDAKAN OBAT DAN MAKANAN ANTARA 

BALAI POM DI MANOKWARI DENGAN KANTOR WILAYAH (KANWIL) 

DIREKTORAT JENDERAL BEA CUKAI (DJBC) PAPUA 

 
Pada hari Jumat tanggal 22 Oktober 

2021, Balai POM di Manokwari dan Loka 

POM di Kabupaten Sorong melakukan 

koordinasi Kantor Wilayah (Kanwil) 

Direktorat Jenderal Bea Cukai (DJBC) 

Papua yang membawahi provinsi Papua dan 

Papua Barat. Balai POM di Manokwari 

diwakili oleh Koordinator Penindakan, Adi 

Rahmadi, S.Si., Apt bersama dengan 

Kepala Loka di Kabupaten Sorong, Riyanto, 

S.Farm., Apt., M.Sc. Adapun dari pihak 

Kanwil Bea Cukai Papua yang hadir yaitu 

Kabid Penindakan, Khoirul Hadziq, Kasie 

Intelijen, Aji Nugroho,  Kasie Penindakan I, 

Carls Tampubolon, Kasie Penindakan II, 

Slamet Agung Waluyo. Kegiatan ini 

bertujuan untuk meningkatkan sinergi terkait 

pengawasan penindakan di bidang Obat dan 

Makanan di Provinsi Papua Barat. Perkuatan 

kerja sama yang dilakukan antara lain 

dengan pertukaran informasi terkait 

pemasukan dan pengeluaran produk obat 

dan makanan di wilayah Provinsi Papua 

Barat.  
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Pada pertemuan ini, Koordinator 

Penindakan, Adi Rahmadi, S.Si., Apt., 

menyampaikan  pentingnya koordinasi  

antara Balai POM di Manokwari dengan Bea 

Cukai. Hal ini karena Bea Cukai sebagai 

instansi yang mengawasi masuknya barang 

di hulu dapat memperkuat Balai POM di 

Manokwari dalam melakukan pengawasan 

dan penindakan di bidang obat dan makanan 

di Provinsi Papua Barat sesuai dengan 

Peraturan Badan POM No.30 tahun 2017 

tentang Pengawasan Pemasukan Obat dan 

Makanan ke dalam Wilayah Indonesia. 

Selain itu, efektivitas pengawasan dan 

penindakan obat dan makanan juga dapat 

diperkuat dengan Multidoors Systems. 

Pertemuan ini juga merupakan wadah 

perkenalan dan silahturahmi antara Balai 

POM di Manokwari dan Loka POM di 

Kabupaten Sorong dengan Bidang 

Penindakan Kanwilsus Bea Cukai Papua 

dan Papua Barat . 

Selanjutnya, Kabid Penindakan, 

Khoirul Hadziq menyambut baik dengan 

adanya kunjungan dalam rangka koordinasi 

dari  Balai POM di Manokwari dan Loka POM 

di Kabupaten Sorong. Kabid Penindakan, 

Khoirul Hadziq, menyampaikan bahwa 

sinergi antara Bea Cukai dan Badan POM 

selama ini telah terjalin dengan baik. Selain 

itu, beliau juga menyampaikan agara sinergi 

yang terjalin semakin kuat terutama dalam 

hal pertukaran informasi sehingga dapat 

juga memperkuat tupoksi Bea Cukai. 

Sinergitas yang sudah terjalin akan terus 

ditingkatkan agar masyarakat di Papua Barat 

mendapatkan produk obat dan makanan 

yang selalu terjamin mutu dan 

keamanannya. 
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NOVEMBER 

BALAI POM DI MANOKWARI MELAKSANAKAN KEGIATAN UJI FUNGSI ALAT PCR 

UNTUK PENGUJIAN COVID-19 

 
Balai POM di Manokwari tengah 

mempersiapkan Laboratoriumnya agar 

mampu melakukan Uji Covid-19 dengan 

menggunakan alat PCR, untuk berperan 

serta dalam membantu penanggulangan 

Covid-19. Alat PCR Balai POM di Manokwari 

masih sangat baru, sehingga perlu dilakukan 

Uji Fungsi. Uji Fungsi ini dilakukan oleh 

ENIGMA pada tanggal 23 November 2021. 

Materi yang diberikan oleh ENIGMA 

adalah pelatihan AB QuantStudio 5 Real-

Time PCR System. Kegiatan ini diikuti oleh 

staf pengujian Balai POM di Manokwari 

berjumlah 7 orang dan dilakukan di 

Laboratorium Mikrobiologi dikarenakan 

belum terselesaikannya renovasi 

pembangunan laboratorium PCR.  

Kegiatan uji fungsi ini berjalan 

dengan lancar dan diharapkan staf 

pengujian yang telah mengikuti dapat 

mengoperasikan PCR sesuai dengan 

prosedur yang telah diberikan, serta alat 

PCR yang telah dimiliki oleh Balai POM di 

Manokwari dapat berfungsi dengan baik. 

 

PERCEPATAN REGISTRASI PRODUK OBAT KUASI 

Balsem Pala merupakan produk Quasi 

pertama dari Papua Barat yang 

mendapatkan izin edar dari Badan POM. 

Balsem Pala merupakan hasil kearifan lokal 

dari kabupaten Fakfak Papua Barat. Pada 

hari Kamis, tanggal 11 November 2021 

bertempat di Badan Usaha Milik Kampung 

(Bumkam) Tenggehkahwang Kampung 

Brongkendik Distrik Fakfak Tengah 

Kabupaten Fakfak resmi diluncurkan 10 ribu 

pot balsam pala senilai 250 Juta dan 

dikirimkan ke PT. Kembang Christapharma 

Bandung. Acara ini dihadiri Gubernur Papua 

Barat, Bupati dan Wakil Bupati Kabupaten 
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Fakfak, Ketua DPRD Fakfak, Muspida 

Kabupaten Fakfak, Pimpinan Program 

Growth Economic Green (GEG), Direktur 

PT. Kembang Christapharma Bandung, 

Direktur PT. Mahkota Dewa, Direktur 

Pengembangan Sumber Daya dan 

Lingkungan Hidup dari Kementerian Desa, 

Pembangunan Daerah Tertinggal dan 

Transmigrasi Republik Indonesia, dan warga 

Kampung Brongkendik. 

Sebagai produk yang mengangkat 

kearifan lokal hasil dari Buah Pala, balsam 

Pala dibuat dari bahan utama lemak pala 

dengan beberapa tanaman herbal dengan 

formulasi yang tepat.  Dalam 

kesempatannya Bapak Herianto Baan, S.Si., 

Apt, juga menyampaikan bahwa balsam pala 

adalah produk Quasi yang tercepat 

mendapatkan Izin Edar karena peralihan 

sistem dari aplikasi OSS versi 1.1 ke OSS 

versi RBA. Pada kesempatan ini, Kepala 

Balai POM di Manokwari memberikan 

sertifikat CPOTB Bertahap (Cara Produksi 

Obat tradisional yang Baik) dan Izin Edar. 

Beliau juga menyampaikan bahwa Balai 

POM sudah menerbitkan izin edar untuk 

produk minuman Rasa Buah Pala dan Balai 

POM di Manokwari siap mendampingi 

UMKM untuk mendapatkan legalitas produk 

termasuk saat ini yang didampingi yaitu 

Sabun Pala, Ikan Kaleng di daerah Kokas. 

Bapak Herianto Baan juga mengapresiasi 

produk-produk Obat Tradisional lainnya 

ataupun hasil olahan Pangan yang terlahir 

dari daerah Papua Barat. 

 

BPOM MANOKWARI BEKERJA SAMA DENGAN BNNP PAPUA BARAT 

 
Penandatangan Perjanjian Kerja 

Sama (PKS) antara Balai POM di Manokwari 

dengan Badan Narkotika Nasional Provinsi 

Papua Barat dilaksanakan pada tanggal 29 

November 2021 di ruang pertemuan 

Oriestom Bay Kabupaten Manokwari. 

Pada kesempatan tersebut, Kepala 

Balai POM di Manokwari Herianto Baan, 

S.Si., Apt. dan Kepala BNNP Papua Barat 

Brigjen Pol Rudi Hartono, S.H.,S.I.K. juga 

memberikan sambutan serta paparan 

singkat terkait beberapa inovasi yang telah 
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dilakukan oleh masing-masing instansi. 

Semoga dengan kerja sama ini kita dapat 

membangun Papua Barat Bersinar (Bersih 

Narkoba) serta  Keamanan Obat dan 

Makanan yang beredar tetap terjaga.

SIARAN RADIO RRI 

Selasa, 30 November 2021, Balai 

POM di Manokwari melakukan siaran radio 

yang bertempat di RRI Manokwari Papua       

Barat, sebagai narasumber Kepala Balai 

POM di Manokwari yaitu Herianto Baan, 

S.Si., Apt. Topik yang dibahas adalah 

"Sosialisasi terkait Inovasi Badan POM 

khususnya Balai POM di Manokwari yaitu 

Daun Bungkus, Pentas Papeda, Gerbang 

Mas Papua, Jinar One dan Siaga 247". 

Inovasi ini Sebagai Implementasi 

pembangunan Zona Integritas menuju 

Wilayah Bebas dari Korupsi (WBK), Balai 

POM di Manokwari berusaha untuk terus 

meningkatkan kualitas pelayanan publik 

kepada masyarakat maupun stakeholder. 

Terdapat beberapa Inovasi Pelayanan 

Publik pada Balai POM di Manokwari antara 

lain : 

a. Daun Bungkus 

Merupakan inovasi Balai POM Manokwari 

dalam melakukan Pendampingan UMKM 

termasuk melakukan Bimtek kepada pelaku  

usaha untuk memperoleh izin edar dengan 

melibatkan instansi terkait dalam hal ini 

Dinas Kesehatan setempat. 

b. Pentas Papeda 

Merupakan inovasi Balai POM Manokwari 

dalam memberikan pelayanan kepada 

masyarakat melalui Pengawasan Obat dan 

Makanan  sampai di pelosok/pedalaman 

wilayah Papua Barat. 

c. Gerbang Mas Papua  

Merupakan inovasi Balai POM di Manokwari 

dalam mendukung kemajuan SDM/generasi 

muda Papua Barat melalui pendampingan 

mahasiswa magang di Laboratorium Balai 

POM di Manokwari untuk pengembangan 

kompetensi mahasiswa dalam melakukan 

Praktek Kerja Lapangan. 

d. Jinar One 

Merupakan pelayanan pengujian pihak 

ketiga khusus untuk pengujian sampel 
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shabu-shabu menjadi 1 x 24 jam dari 

sebelumnya 5 x 24 jam dan untuk sampel 

ganja pengujiannya menjadi 3 x 24 jam dari 

sebelumnya 5 x 24 jam. 

e. Siaga 247 

Merupakan pelayanan informasi dan 

pengaduan pengujian mengenai obat dan 

makanan 24 jam melalui media WA serta 

adanya pelayanan offline pada hari Sabtu, 

Minggu dan Hari Libur Nasional. 

 

DESEMBER 

BALAI POM DI MANOKWARI MELAKSANAKAN KEGIATAN MAGANG PENGUJIAN 

COVID-19 DI BALAI POM DI MAMUJU 

 
Badan POM telah mengembangkan 

Laboratorium Pengujian COVID-19, salah 

satunya di Balai POM Manokwari guna 

membantu pemerintah dalam rangka 

menangani Pandemi Corona Virus di 

Indonesia. Pada akhir tahun 2021 Balai POM 

di Manokwari telah memiliki laboratorium 

Covid-19, PCR dan juga alat pendukungnya, 

sehingga pada tahun 2022 akan dilakukan 

pengadaan AHU dan siap untuk digunakan. 

Untuk itu perlu kompetensi dari penguji agar 

hasil pengujiannya dapat dipertanggung 

jawabkan dan tertelusur. Pada tanggal 05 

Desember - 11 Desember 2021 Balai POM 

Manokwari mengirim 5 penguji yang 

nantinya akan menguji Covid-19 untuk 

magang di Balai POM Mamuju. Balai POM 

Mamuju merupakan salah satu Balai POM di 

Indonesia yang telah menguji Covid-19 dan 

telah diakui oleh WHO dan Kemenkes RI.  

Tahapan pengujian spesimen 

COVID-19 terdiri atas: (1)Penerimaan 

Sampel, (2) Ekstraksi, (3) Mastermix, (4) 

PCR, (5) Dekontaminasi serta (6) 

Penanganan Limbah. Selanjutnya data hasil 

uji COVID-19 tersebut dapat diinput pada 

aplikasi yang telah disediakan oleh 

Kemenkes RI yang telah terintegrasi pada 

aplikasi Peduli Lindungi melalui website 

https://allrecord-tc19.kemkes.go.id/, 
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sehingga pasien/pengguna jasa PCR yang 

melakukan tes COVID-19 PCR dapat 

melihat hasil uji di aplikasi Peduli Lindungi. 

Hadirnya Laboratorium Pengujian COVID-19 

ini diharapkan dapat membantu percepatan 

penanganan COVID-19 di Indonesia, 

khususnya di Manokwari.  

 

    PENGANUGERAHAN PREDIKAT WILAYAH BEBAS KORUPSI (WBK) BAGI BALAI 

POM DI MANOKWARI, BUKTI NYATA REFORMASI BIROKRASI  

 
Salah satu instansi di Tahun 2021 

yang memperoleh predikat WBK yaitu Balai 

POM di Manokwari. Penganugerahan 

Predikat WBK kepada Balai POM di 

Manokwari oleh KEMENPAN-RB 

dilaksanakan secara daring pada Hari Senin, 

20 Desember 2021. Penyerahan piagam 

diserahkan secara daring oleh Menteri PAN-

RB, H. Tjahjo Kumolo, S.H. dan diterima oleh 

Kepala Balai POM di Manokwari, Herianto 

Baan, S.Si., Apt. 

Capaian Predikat WBK yang diperoleh 

Balai POM di Manokwari merupakan sebuah 

prestasi yang luar biasa. Di tahun 2021, dari 

4402 unit kerja yang mengusulkan hanya 

486 yang berhasil mendapat predikat WBK, 

termasuk Balai POM di Manokwari. Capaian 

ini merupakan buah kerja keras dari 

pimpinan dan seluruh pegawai Balai POM di 

Manokwari yang berhasil menciptakan 

banyak perubahan di Balai POM di 

Manokwari dan berdampak nyata bagi 

masyarakat. Beberapa inovasi perubahan 

yang dilakukan yaitu Siaga 247 dimana 

layanan publik Balai POM di Manokwari 

dapat diakses selama 24 jam 7 hari sehingga 

memudahkan masyarakat/stakeholder; 

Inovasi Jinar-One yaitu berupa pengujian 

sampel sabu yang dipercepat waktu 

kerjanya menjadi 1 hari sehingga 

memudahkan bagi kepolisian atau instansi 

lain dalam proses percepatan penegakan 

hukum. Bahkan di tahun 2021, Balai POM di 

Manokwari bersama Loka POM di Kab. 

Sorong berhasil mendampingi UMKM dan 

menerbitkan 18 izin edar bagi 18 pelaku 

usaha yang ada di Papua Barat. Perolehan 

Predikat WBK bukanlah akhir dari sebuah 

perubahan. Balai POM di Manokwari akan 

senantiasa berbenah untuk memberikan 

layanan publik yang semakin baik bagi 

seluruh masyarakat Papua Barat.  
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SERAH TERIMA JABATAN KEPALA BALAI POM DI MANOKWARI  

 
Pada hari Rabu, tanggal 29 Desember 

2021 telah dilakukan Serah Terima Jabatan 

Kepala Balai. Serah terima jabatan dilakukan 

sekaligus untuk dua Kepala Balai, yaitu 

Kepala Balai POM di Manokwari dan Kepala 

Balai POM di Tarakan. Kepala Balai POM di 

Manokwari yang lama Bapak Herianto Baan, 

S.Si.,Apt, telah dilantik menjadi Kepala Balai 

POM di Tarakan. Kepala Balai POM di 

Tarakan yang lama Bapak Musthofa Anwari, 

S.Si.,Apt, telah dilantik menjadi Kepala Balai 

POM di Manokwari. Dalam kesempatan 

tersebut Kepala Balai POM di Manokwari 

yang lama, Bapak Herianto Baan, S.Si., Apt 

memaparkan sejumlah apresiasi dan capaian 

– capaian yang telah diperoleh sepanjang 

masa jabatannya. 

Di sisi yang lain, Kepala Balai POM di 

Manokwari yang baru, Bapak Musthofa 

Anwari, S.Si., Apt menyampaikan kesediaan 

dan komitmennya untuk melanjutkan estafet 

kepemimpinan dari Bapak Herianto Baan, 

S.Si., Apt dengan harapan terciptanya 

perubahan dan kemajuan yang semakin masif 

dan berdampak nyata kepada masyaraka
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

GAMBARAN UMUM INSTITUSI 

 
Unit Pelaksana Teknis Badan POM (UPT Badan POM) merupakan satuan kerja bersifat mandiri 

yang melaksanakan tugas teknis operasional tertentu dan/atau tugas teknis penunjang tertentu di 

bidang pengawasan Obat dan Makanan. Regulasi mengenai UPT Badan POM yang telah mengalami 

beberapa kali perubahan, yang bermula dari Keputusan Kepala Badan POM nomor 05018 / KBPOM 

/ 2001 tahun 2001, Peraturan Kepala Badan POM nomor 14 tahun 2014, Peraturan Badan Pengawas 

Obat dan Makanan Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 2019 tentang Perubahan Atas Peraturan 

Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 12 tahun 2018 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit 

Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan, dan yang terakhir adalah 

Peraturan Badan POM No. 23 Tahun 2021 yang mengubah Peraturan Nomor 22 Tahun 2020 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan. 

 

Unit Pelaksana Teknis Badan POM berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala 

Badan, yang secara teknis dibina oleh Deputi sesuai bidang tugasnya dan secara administratif dibina 

oleh Sekretaris Utama. Dalam Peraturan ini ditetapkan bahwa klasifikasi Unit Pelaksana Teknis (UPT) 

BPOM terdiri atas : Balai Besar POM, Balai POM, dan Loka POM. Badan POM memiliki 2 (dua) Unit  

Pelaksana Teknis Pengawas Obat dan Makanan di Provinsi Papua Barat yaitu Balai Pengawas Obat 

dan Makanan di Manokwari dan Loka POM di Kabupaten Sorong. 

 

 
A. TUGAS POKOK DAN FUNGSI 

Berdasarkan Peraturan Presiden nomor 80 tahun 2017 tentang Badan Pengawas Obat dan 

Makanan, Badan POM adalah Lembaga Pemerintah Non Kementerian yang menyelenggarakan 

urusan pemerintahan di bidang pengawasan Obat dan Makanan, berada di bawah dan 

bertanggung jawab kepada Presiden melalui Menteri yang menyelenggarakan urusan 

pemerintahan di bidang kesehatan, dan dipimpin oleh Kepala Badan POM. Bunyi Pasal 2 ayat (2) 

“Obat dan Makanan sebagaimana dimaksud terdiri atas obat, bahan obat, narkotika, psikotropika, 

prekursor, zat adiktif, obat tradisional, suplemen kesehatan, kosmetik, dan pangan olahan”. 
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Dalam melaksanakan tugasnya di Provinsi Papua Barat, Badan POM memiliki 2 UPT yaitu 

Balai Pengawas Obat dan Makanan di Manokwari dan Loka Pengawas Obat dan Makanan di 

Kabupaten Sorong. Menurut peraturan Badan POM Nomor 23 Tahun 202, tugas dan fungsi Unit 

Pelaksana Teknis dijelaskan sebagai berikut. 

 

 

FUNGSI 
 

Penyusunan rencana, program, dan anggaran di bidang pengawasan Obat dan Makanan; 

Pelaksanaan pemeriksaan fasilitas produksi Obat dan Makanan; 

Pelaksanaan pemeriksaan fasilitas distribusi Obat dan Makanan dan fasilitas pelayanan 

kefarmasian; 

Pelaksanaan sertifikasi produk dan fasilitas produksi dan distribusi Obat dan Makanan; 

Pelaksanaan sampling Obat dan Makanan; 

Pelaksanaan pemantauan label dan iklan Obat dan Makanan. 

Pelaksanaan pengujian rutin Obat dan Makanan; 

Pelaksanaan pengujian Obat dan Makanan dalam rangka investigasi dan penyidikan; 

Pelaksanaan cegah tangkal, intelijen dan penyidikan terhadap pelanggaran ketentuan peraturan 

perundang-undangan di bidang pengawasan Obat dan Makanan; 

pelaksanaan pemantauan peredaran Obat dan Makanan melalui siber; 

Pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi, dan pengaduan masyarakat di bidang pengawasan 

Obat dan Makanan; 

Pelaksanaan kerja sama di bidang pengawasan Obat dan Makanan; 

Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang pengawasan Obat dan Makanan; 

Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga; dan 

Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Badan 

TUGAS 
 

Melaksanakan tugas teknis operasional di bidang pengawasan 

Obat dan Makanan pada wilayah kerja masing-masing sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang- undangan. 
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Berdasarkan Peraturan Badan Pengawas Obat Dan Makanan Nomor 22 Tahun 2020 

Tentang Organisasi Dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Di Lingkungan Badan Pengawas Obat 

Dan Makanan. Terjadi penataan struktur organisasi (restrukturisasi) Balai POM di Manokwari agar 

tugas pengawasan obat dan makanan secara optimal dan efektif di seluruh wilayah Provinsi 

Papua Barat. Pelaksanaan tugas sebagaimana tersebut di atas dilakukan oleh Kelompok Jabatan 

Fungsional sesuai dengan Struktur Organisasi di bawah ini. 

 

 
 

Gambar 1.1 Struktur Organisasi Balai POM di Manokwari 

 
Sesuai dengan struktur organisasi, kegiatan Balai POM di Manokwari dapat dikelompokkan 

menjadi 2 yaitu Subbagian Tata Usaha dan Kelompok Jabatan Fungsional yang melaksanakan 

tugas sebagai berikut: 

1. Subbagian Tata Usaha 

Subbagian Tata Usaha mempunyai tugas melakukan penyusunan rencana, program dan 

anggaran, pengelolaan keuangan dan barang milik negara, teknologi informasi komunikasi, 

pemantauan, evaluasi dan pelaporan, urusan kepegawaian, tata laksana, kearsipan, tata 

persuratan, kerumahtanggaan dan administrasi penjaminan mutu 

Kepala 

Subbagian Tata 

Usaha 

Kelompok Jabatan 

Fungsional 

Koordinator dan 

Kelompok Jabatan 

Fungsional 
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2. Kelompok Jabatan Fungsional 

Kelompok Jabatan Fungsional mempunyai tugas memberikan pelayanan fungsional dalam 

pelaksanaan tugas dan fungsi Jabatan Pimpinan Tinggi Pratama, Jabatan Administrator, dan 

Jabatan Pengawas sesuai dengan bidang keahlian dan keterampilan. Dalam pelaksanaan 

tugas Pengawasan Obat dan Makanan ditetapkan Koordinator Pelaksana Fungsi Pelayanan, 

Fungsional sesuai dengan ruang lingkup bidang tugas dan fungsi Jabatan Pimpinan Tinggi 

Pratama, Jabatan Administrator, dan Jabatan Pengawas masing-masing yang mempunyai 

tugas mengoordinasikan dan mengelola kegiatan pelayanan fungsional sesuai dengan bidang 

tugas masing-masing. 

Kelompok Jabatan Fungsional Balai POM di Manokwari terdiri dari 4 kelompok substansi yaitu: 

a. Kelompok Substansi Pengujian, memiliki fungsi : 

1) penyusunan rencana, program, dan anggaran di kelompok substansi Pengujian 

2) pelaksanaan pengujian rutin Obat dan Makanan 

3) pelaksanaan pengujian Obat dan Makanan dalam rangka investigasi dan penyidikan 

4) pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di kelompok substansi Pengujian 

5) pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Badan. 

b. Kelompok Substansi Pemeriksaan, memiliki fungsi : 

1) penyusunan rencana, program, dan anggaran di kelompok substansi Pemeriksaan 

2) pelaksanaan pemeriksaan fasilitas produksi Obat dan Makanan 

3) pelaksanaan pemeriksaan fasilitas distribusi Obat dan Makanan dan fasilitas pelayanan 

kefarmasian 

4) pelaksanaan sertifikasi produk dan fasilitas produksi dan distribusi Obat dan Makanan; 

5) pelaksanaan sampling Obat dan Makanan; 

6) pelaksanaan pemantauan label dan iklan Obat dan Makanan 

7) pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di kelompok substansi 

Pemeriksaan 

8) pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Badan 

c. Kelompok Substansi Penindakan 

1) penyusunan rencana, program, dan anggaran di kelompok substansi Penindakan 

2) pelaksanaan cegah tangkal, intelijen dan penyidikan terhadap pelanggaran ketentuan 

peraturan perundang-undangan di bidang pengawasan Obat dan Makanan 

3) pelaksanaan pemantauan peredaran Obat dan Makanan melalui siber 

4) Pelaksanaan investigasi dan penyidikan di bidang obat dan makanan. 
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5) pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di kelompok substansi Penindakan 

6) pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Badan. 

d. Kelompok Substansi Informasi dan Komunikasi, 

1) penyusunan rencana, program, dan anggaran di kelompok substansi Informasi dan 

Komunikasi 

2) pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi, dan pengaduan masyarakat di bidang 

pengawasan Obat dan Makanan; 

3) pelaksanaan kerja sama di bidang pengawasan Obat dan Makanan; 

4) pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di kelompok substansi Informasi 

dan Komunikasi 

 
Loka POM di Kabupaten Sorong melakukan fungsi yang sama dengan Balai POM di 

Manokwari dalam hal pengawasan obat dan makanan, hanya saja sampai pada tahun 2021, Loka 

POM di Kabupaten Sorong belum melakukan pengujian obat dan makanan secara mandiri. Loka 

POM di Kabupaten Sorong dipimpin oleh Kepala Loka yang membawahi Kelompok Jabatan 

Fungsional, dengan struktur organisasi sebagai berikut: 

 

 
 

Gambar 1.2 Struktur organisasi Loka POM di Kabupaten Sorong 

Kepala 

Koordinator dan Kelompok 

Jabatan Fungsional 
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B. VISI DAN MISI 

Dalam menjalankan tugas dan fungsinya Balai Pengawas Obat dan Makanan di Manokwari 

berpedoman pada visi dan misi Badan POM, sesuai dengan RPJMN 2020-2024 tentang Visi 

dan Misi Badan Pengawas Obat dan Makanan. 

Visi: 
 

Obat dan Makanan aman, bermutu, dan berdaya saing untuk mewujudkan Indonesia maju 

yang berdaulat, mandiri, dan berkepribadian berlandaskan gotong royong. 

Misi: 

 
1. Membangun SDM unggul terkait Obat dan Makanan dengan mengembangkan 

kemitraan bersama seluruh komponen bangsa dalam rangka peningkatan kualitas 

manusia Indonesia 

2. Memfasilitasi percepatan pengembangan dunia usaha Obat dan Makanan dengan 

keberpihakan terhadap UMKM dalam rangka membangun struktur ekonomi yang 

produktif dan berdaya saing untuk kemandirian bangsa 

3. Meningkatkan efektivitas pengawasan Obat dan Makanan serta penindakan kejahatan 

Obat dan Makanan melalui sinergi pemerintah pusat dan daerah dalam kerangka Negara 

Kesatuan guna perlindungan bagi segenap bangsa dan memberikan rasa aman pada 

seluruh warga 

4. Pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya untuk memberikan 

pelayanan publik yang prima di bidang Obat dan Makanan 

 

C. BUDAYA ORGANISASI 

Budaya organisasi merupakan nilai-nilai luhur yang diyakini dan harus dihayati dan 

diamalkan oleh seluruh anggota organisasi dalam melaksanakan tugas. Nilai-nilai luhur yang 

hidup dan tumbuh kembang dalam organisasi menjadi semangat bagi seluruh anggota 

organisasi dalam berkarsa dan berkarya. Untuk membangun organisasi yang efektif dan 

efisien, budaya organisasi di lingkungan Badan POM dikembangkan dengan nilai-nilai dasar 

sebagai berikut: 
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P Profesional 

 

Menegakkan profesionalisme dengan integritas, obyektivitas, ketekunan 

dan komitmen yang tinggi. 

 

I Integritas 

 

Konsistensi dan keteguhan yang tak tergoyahkan dalam menjunjung tinggi 

nilai-nilai luhur dan keyakinan 

 

K Kredibilitas 
 

Dapat dipercaya dan diakui oleh masyarakat luas, nasional dan 

internasional. 

 

K Kerjasama Tim 
 

Mengutamakan keterbukaan, saling percaya dan komunikasi yang baik. 
 

 

I Inovatif 
 

Mampu melakukan pembaruan sesuai ilmu pengetahuan dan teknologi 

terkini. 

 

R Responsif/Cepat Tanggap 
 

Antisipatif dan responsif dalam mengatasi masalah. 
 
 

Dengan memperhatikan tantangan dan perubahan lingkungan strategis, berpedoman 

pada Rencana Strategis dan Grand Design Strategi Badan POM, pelaksanaan pengawasan 

Obat dan Makanan dilaksanakan untuk mencapai Visi dan Misi, dengan menerapkan budaya 

organisasi sebagai mesin pendorong peningkatan kinerja sumber daya manusia. 

 
 

D. KEGIATAN UTAMA 

Sesuai dengan Rencana Strategis (Renstra) 2020-2024 maka Balai POM di Manokwari dan 

Loka POM di Kabupaten Sorong menyusun kegiatan utamanya sebagai berikut: 
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1. Program Teknis Program 

Pengawasan Obat dan Makanan Program ini dimaksudkan untuk melaksanakan tugas- 

tugas utama BPOM dalam menghasilkan standardisasi, pengawasan terhadap sarana 

produksi dan sarana distribusi, sampling dan pengujian Obat dan Makanan beredar, 

penegakan hukum terhadap kejahatan di bidang Obat dan Makanan, serta 

pembinaan/pendampingan/bimbingan kepada pelaku usaha dan pemangku 

kepentingan terkait. 

2. Program Generik 

a. Program Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis lainnya. 

Program ini mencakup berbagai kegiatan yang terkait dengan manajemen serta 

tugas teknis lain yang mendukung pengawasan, antara lain: perencanaan dan 

keuangan, hukum dan organisasi, kerjasama, hubungan masyarakat, pengelolaan 

sumber daya manusia, kerumahtanggaan dan umum, pengaduan masyarakat, 

pengelolaan database pengawasan serta teknologi informasi dan komunikasi. 

Penyusunan dokumen perencanaan, dokumen penganggaran, dokumen evaluasi 

dan pelaporan keuangan, pelaksaanaan pemantauan evaluasi dan koordinasi, 

pengelolaan kepegawaian, pelayanan umum/ rumah tangga dan pengelolaan 

perlengkapan. 

b. Program Pengawasan dan Peningkatan Akuntabilitas Aparatur Balai POM di 

Manokwari. Program ini mencakup kegiatan yang terkait dengan pengawasan intern 

pemerintah dan akuntabilitas kinerja organisasi. 

 
 

E. KEGIATAN PRIORITAS 

Berdasarkan kegiatan utama yang telah disebutkan di atas, Balai POM di Manokwari 

beserta Loka POM di Kabupaten Sorong menyusun kegiatan prioritasnya yang tertulis dalam 

Perjanjian Kinerja Tahun 2021. Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang 

efektif, transparan, dan akuntabel serta berorientasi pada hasil, Balai POM di Manokwari 

melakukan perjanjian kinerja dengan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan dan 

berjanji akan mewujudkan target kinerja berdasarkan sasaran kegiatan dan indikator kinerja 

yang ditentukan. Kegiatan prioritas berupa pengawasan obat dan makanan di seluruh 

Indonesia tertuang dalam Perjanjian Kinerja Balai POM di Manokwari Tahun 2021 dengan 

Kepala Badan POM dapat dilihat dibawah ini: 
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1. Terwujudnya Obat dan Makan yang memenuhi syarat 

2. Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana obat dan makanan serta pelayanan publik 

3. Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap keamanan dan mutu Obat dan Makanan 

4. Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan masyarakat terhadap kinerja pengawasan 

Obat dan Makanan 

5. Meningkatnya efektivitas komunikasi, informasi, edukasi Obat dan Makanan 

6. Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk dan pengujian Obat dan Makanan 

7. Menguatnya laboratorium, pengelolaan data dan informasi pengawasan Obat dan 

Makanan 

8. Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan Obat dan Makanan 

9. Terwujudnya tata kelola pemerintahan UPT yang optimal 

10. Terkelolanya keuangan UPT secara akuntabel 

11. Terwujudnya SDM UPT yang berkinerja optimal 
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BAB II 

KEADAAN UMUM DAN LINGKUNGAN 

 
A. LINGKUNGAN EKSTERNAL 

1. DATA UMUM WILAYAH KERJA 

a. Luas Wilayah Kerja 

Wilayah Kerja Balai POM di Manokwari adalah di Provinsi Papua Barat yang terletak 

antara 0°,0” – 4°,0” Lintang Selatan dan 124°,00” – 132°,0” Bujur Timur, dengan 

ketinggian rata-rata 0 – 1000 meter di atas permukaan laut dengan luas wilayah dan 

keadaan geografis sebagai berikut: 

 

Gambar 2.1 Peta Provinsi Papua Barat 

 
Lautan : 1.385.300 ha 

Pulau : 1.945 buah 

Sungai : 176 buah 

Danau : 4 buah 

Jumlah Penduduk : 1.134.068 jiwa (Data BPS Tahun 2021) 

 
 

b. Jumlah Kabupaten dan Kota di Provinsi Papua Barat 

 
Jumlah Kabupaten : 12 Kabupaten 

Jumlah Kota : 1 Kota 

Jumlah Kecamatan/Distrik : 218 

Jumlah Kelurahan/Desa : 1.987 
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c. Pola Transportasi UPT BPOM di Wilayah Kerja 

 
Pola Transportasi UPT Balai POM di Manokwari dan Loka POM di Kab. Sorong dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 2.1 Pola Transportasi Balai POM di Manokwari dan Loka POM di Kab. Sorong 

Tahun 2021 

 

 
 

Nama Kabupaten/Kota 

Waktu tempuh dari 
Manokwari (Jam) 

Waku tempuh dari 
Sorong (Jam) 

Total 
Waktu 

Tempuh 
(Jam) 

 

Darat 
 

Laut 
 

Udara 
 

Darat 
 

Laut 
Udar 

a 

Kab. Fakfak 12 - 2 - - - 14 

Kab. Kaimana - 13 1 - - - 14 

Kab. Teluk Wondama - 30 - - - - 30 

Kab. Teluk Bintuni 22 - - - - - 22 

Kab. Manokwari 4 - - - - - 4 

Kab Manokwari Selatan 12 - - - - - 12 

Kab. Pegunungan Arfak 20 - - - - - 20 

Kab Raja Ampat - 18 1 - - - 19 

Kab. Sorong - - - 4 - - 4 

Kab. Sorong Selatan - - - 16 - - 16 

Kab. Tambraw - - - 14 - - 14 

Kab. Maybrat - - - 14 - - 14 

Keterangan Sarana Transportasi Pesawat 

Kapal 

Mobil 

  

 

 

 
 

d. Lama Waktu Perjalanan ke Wilayah Kerja 

 
Untuk melaksanakan pengawasan di satu wilayah kerja umumnya diperlukan 

waktu sekitar 7,5 jam/hari selama 4-5 hari. 

2. JUMLAH SASARAN PENGAWASAN MENURUT KABUPATEN/KOTA 

Jumlah Sasaran Pengawasan UPT Balai POM di Manokwari dan Loka POM di Kab. 

Sorong Tahun 2021 dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 2.2 Jumlah Sarana Produksi dan Distribusi Obat dan Makanan di Provinsi Papua 

Barat tahun 2021 

 

No. Jenis Sarana Jumlah 

I. Sarana Produksi 1324 

1 Industri Farmasi 0 
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No. Jenis Sarana Jumlah 

2 Fasilitas Bahan Baku Obat/Produk Biologi/Sarana khusus 14 

3 Industri Obat Tradisional (IOT) 0 

4 Industri Ekstrak Bahan Alam (EBA) 0 

5 Usaha Kecil Obat Tradisional (UKOT) 19 

6 Usaha Mikro Obat Tradisional (UMOT) 16 

7 Industri Farmasi (IF) yang Memproduksi Suplemen 

Kesehatan 

0 

8 Industri Obat Tradisional (IOT) yang memproduksi Suplemen 

Kesehatan 

0 

9 Industri Pangan (IP) yang memproduksi Suplemen 

Kesehatan 

0 

10 Industri Kosmetik 4 

11 Industri Pangan 54 

12 Industri Rumah Tangga Pangan 1224 

II. Sarana Distribusi 4203 

1 Pedagang Besar Farmasi 18 

2 Apotek 309 

3 Toko Obat 11 

4 Instalasi Sediaan Farmasi/Instalasi Farmasi 14 

5 Rumah Sakit 21 

6 Puskesmas 266 

7 Klinik 63 

8 Lain lain (Praktek Dokter dan Bidan) 44 

9 Fasilitas Distribusi Obat Tradisional 71 

10 Fasilitas Distribusi Suplemen Kesehatan 4 

11 Fasilitas Distribusi Kosmetik 344 
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No. Jenis Sarana Jumlah 

12 Fasilitas Distribusi Pangan 3038 

 

a. Jumlah Industri Farmasi 

Dalam catchment area pengawasan Balai POM di Manokwari dan Loka POM di 

Kabupaten Sorong tidak terdapat industri farmasi. 

b. Jumlah Fasilitas Bahan Baku Obat/Produk Biologi/Sarana khusus (Unit 

Tranfusi Darah, Radiofarmaka, Lab. Sel Punca) 

Jumlah Fasilitas Bahan Baku Obat/Produk Biologi/Sarana khusus (Unit Tranfusi 

Darah, Radiofarmaka, Laboratorium Sel Punca di wilayah Provinsi Papua Barat 

Tahun 2021 sebanyak 11 sarana. Rinciannya dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 2.3 Fasilitas Bahan Baku Obat/Produk Biologi/Sarana khusus (Unit Tranfusi 

Darah, Radiofarmaka, Lab. Sel Punca) di Provinsi Papua Barat tahun 

2021. 

 
No 

 
Kab/Kota 

 
Satuan 

Jumlah Sarana 

2021 

I. Balai POM di Manokwari Sarana 8 

1 Kab. Manokwari Sarana 3 

2 Kab. Manokwari Selatan Sarana 1 

3 Kab. Fak-Fak Sarana 1 

4 Kab. Teluk Bintuni Sarana 1 

5 Kab. Kaimana Sarana 1 

6 Kab. Teluk Wondama Sarana 0 

7 Kab. Raja Ampat Sarana 1 

8 Kab. Peg. Arfak Sarana 0 

 

II. 
Loka POM di Kabupaten 
Sorong 

 

Sarana 
 

0 

1 Kota Sorong Sarana 1 

2 Kab. Sorong Sarana 1 

3 Kab. Sorong Selatan Sarana 1 

4 Kab. Maybrat Sarana 1 

5 Kab. Tambrauw Sarana 1 

Jumlah Sarana 11 
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c. Jumlah Industri Obat Tradisional (IOT) 

Dalam catchment area pengawasan Balai POM di Manokwari dan Loka POM di 

Kabupaten Sorong tidak terdapat industri obat tradisional. 

d. Jumlah Industri Ekstrak Bahan Alam (EBA) 

Dalam catchment area pengawasan Balai POM di Manokwari dan Loka POM di 

Kabupaten Sorong tidak terdapat industri ekstrak bahan alam (EBA). 

e. Jumlah Usaha Kecil Obat Tradisional (UKOT) 

Jumlah Usaha Kecil Obat Tradisional (UKOT) yang ada di wilayah provinsi Papua 

Barat sebanyak 19 sarana. Rinciannya dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 2.4 Jumlah Usaha Kecil Obat Tradisional di Provinsi Papua Barat Tahun 2021 
 

 
No 

 
Kab/Kota 

 
Satuan 

Jumlah Sarana 

2021 

I. Balai POM di Manokwari Sarana 14 

1 Kabupaten Manokwari Sarana 6 

2 Kabupaten Manokwari Selatan Sarana 1 

3 Kabupaten Fak-Fak Sarana 1 

4 Kabupaten Teluk Bintuni Sarana 2 

5 Kabupaten Teluk Wondama Sarana 1 

6 Kabupaten Kaimana Sarana 2 

7 Kabupaten Raja Ampat Sarana 1 

8 Kabupaten Pegunungan Arfak Sarana 0 

II. Loka POM di Kabupaten Sorong Sarana 5 

1 Kota Sorong Sarana 4 

2 Kab. Sorong Sarana 0 

3 Kab. Sorong Selatan Sarana 1 

4 Kab. Maybrat Sarana 0 

5 Kab. Tambrauw Sarana 0 

Jumlah Sarana 19 

 
f. Jumlah Usaha Mikro Obat Tradisional (UMOT) 

Jumlah Usaha Mikro Obat Tradisional (UMOT) yang ada di wilayah provinsi Papua 

Barat tahun 2021 sebanyak 16 sarana. Rinciannya dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 2.5 Jumlah Usaha Mikro Obat Tradisional di Provinsi Papua Barat Tahun 2021 
 

 
No 

 
Kab/Kota 

 
Satuan 

Jumlah Sarana 

2021 

I. Balai POM di Manokwari Sarana 11 

1 Kabupaten Manokwari Sarana 3 

2 Kabupaten Manokwari Selatan Sarana 0 

3 Kabupaten Fak-Fak Sarana 1 

4 Kabupaten Teluk Bintuni Sarana 1 

5 Kabupaten Teluk Wondama Sarana 3 

6 Kabupaten Kaimana Sarana 2 

7 Kabupaten Raja Ampat Sarana 1 

8 Kabupaten Pegunungan Arfak Sarana 0 

II. Loka POM di Kabupaten Sorong Sarana 5 

1 Kota Sorong Sarana 1 

2 Kab. Sorong Sarana 2 

3 Kab. Sorong Selatan Sarana 1 

4 Kab. Maybrat Sarana 0 

5 Kab. Tambrauw Sarana 1 

Jumlah Sarana 6 

 
g. Jumlah Industri Farmasi (IF) yang Memproduksi Suplemen Kesehatan 

Dalam catchment area pengawasan Balai POM di Manokwari dan Loka POM di 

Kabupaten Sorong tidak terdapat Industri Farmasi yang Memproduksi Suplemen 

Kesehatan. 

h. Jumlah Industri Farmasi yang Memproduksi Obat Kuasi 

Dalam catchment area pengawasan Balai POM di Manokwari dan Loka POM di 

Kabupaten Sorong tidak terdapat Industri Obat Tradisional yang memproduksi Obat 

Kuasi 

i. Jumlah Industri Pangan (IP) yang memproduksi Suplemen Kesehatan 

Dalam catchment area pengawasan Balai POM di Manokwari dan Loka POM di 

Kabupaten Sorong tidak terdapat Industri Pangan yang memproduksi Suplemen 

Kesehatan. 

j. Jumlah Industri Kosmetik 

Jumlah Industri Kosmetik yang ada di wilayah provinsi Papua Barat tahun 2021 

sebanyak 4 sarana. Data dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
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Tabel 2.6 Jumlah Industri Kosmetik di Provinsi Papua Barat Tahun 2021 
 

 
No 

 
Kab/Kota 

 
Satuan 

Jumlah Sarana 

2021 

I. Balai POM di Manokwari Sarana 4 

1 Kabupaten Manokwari Sarana 1 

2 Kabupaten Manokwari Selatan Sarana 0 

3 Kabupaten Fak-Fak Sarana 2 

4 Kabupaten Teluk Bintuni Sarana 0 

5 Kabupaten Teluk Wondama Sarana 0 

6 Kabupaten Kaimana Sarana 0 

7 Kabupaten Raja Ampat Sarana 1 

8 Kabupaten Pegunungan Arfak Sarana 0 

II. Loka POM di Kabupaten Sorong Sarana 0 

1 Kota Sorong Sarana 0 

2 Kab. Sorong Sarana 0 

3 Kab. Sorong Selatan Sarana 0 

4 Kab. Maybrat Sarana 0 

5 Kab. Tambrauw Sarana 0 

Jumlah Sarana 4 

 
k. Jumlah Industri Farmasi yang Memproduksi Kosmetik 

Dalam catchment area pengawasan Balai POM di Manokwari dan Loka POM di 

Kabupaten Sorong tidak terdapat industri farmasi yang memproduksi kosmetik. 

l. Jumlah Industri Pangan (MD) 

Jumlah industri pangan (MD) yang ada di wilayah Provinsi Papua Barat tahun 2021 

sebanyak 54 sarana. Rinciannya dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 2.7 Jumlah Industri Pangan di Provinsi Papua Barat Tahun 2021 
 

 
No 

 
Kab/Kota 

 
Satuan 

Jumlah Sarana 

2021 

I. Balai POM di Manokwari Sarana 40 

1 Kabupaten Manokwari Sarana 22 

2 Kabupaten Fak-Fak Sarana 16 

3 Kabupaten Kaimana Sarana 0 

4 Kabupaten Teluk Wondama Sarana 0 

5 Kabupaten Raja Ampat Sarana 0 
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No 

 
Kab/Kota 

 
Satuan 

Jumlah Sarana 

2021 

6 Kabupaten Teluk Bintuni Sarana 1 

7 Kabupaten Manokwari Selatan Sarana 1 

8 Kabupaten Pegunungan Arfak Sarana 0 

II. Loka POM di Kabupaten Sorong Sarana 14 

1 Kab. Sorong Sarana 11 

2 Kab. Sorong Selatan Sarana 1 

3 Kab. Maybrat Sarana 2 

4 Kab. Tambrauw Sarana 0 

5 Kota Sorong Sarana 0 

Jumlah Sarana 54 

 

m. Jumlah Industri Rumah Tangga Pangan (IRTP) 

Jumlah Industri Rumah Tangga Pangan (IRTP) di wilayah Provinsi Papua Barat 

Tahun 2021 sebanyak 1224 Sarana. Data dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 2.8 Jumlah Industri Rumah Tangga Pangan di Provinsi Papua Barat Tahun 

2021 

 

 
No 

 

 
Kabupaten/Kota 

 

 
Satuan 

Industri Rumah 
Tangga Pangan 

(IRTP) 

2021 

I. Balai POM di Manokwari sarana 910 

1 Kabupaten Manokwari sarana 221 

2 Kabupaten Fak-Fak sarana 505 

3 Kabupaten Kaimana sarana 14 

4 Kabupaten Teluk Wondama sarana 46 

5 Kabupaten Raja Ampat sarana 76 

6 Kabupaten Teluk Bintuni sarana 31 

7 Kabupaten Manokwari Selatan sarana 17 

8 Kabupaten Kota Sorong sarana 0 

II. Loka POM di Kabupaten Sorong sarana 314 

1 Kota Sorong sarana 238 

2 Kabupaten Sorong sarana 76 

3 Kabupaten Sorong Selatan sarana 0 

4 Kabupaten Maybrat sarana 0 
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No 

 

 
Kabupaten/Kota 

 

 
Satuan 

Industri Rumah 
Tangga Pangan 

(IRTP) 

2021 

5 Kabupaten Tambrauw sarana 0 

Jumlah sarana 1224 

 

n. Jumlah Perusahaan Besar Farmasi (PBF) 

Jumlah PBF di wilayah Provinsi Papua Barat tahun 2021 sebanyak 18 Sarana Data 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 2.9 Jumlah Perusahaan Besar Farmasi di Provinsi Papua Barat Tahun 2021 
 

 
No 

 
Kab/Kota 

 
Satuan 

Jumlah Sarana 

2021 

I. Balai POM di Manokwari Sarana 8 

1 Kab. Manokwari Sarana 7 

2 Kab. Manokwari Selatan Sarana 0 

3 Kab. Fak-Fak Sarana 0 

4 Kab. Teluk Bintuni Sarana 0 

5 Kab. Kaimana Sarana 1 

6 Kab. Teluk Wondama Sarana 0 

7 Kab. Raja Ampat Sarana 0 

8 Kab. Peg. Arfak Sarana 0 

II. Loka POM di Kabupaten Sorong Sarana 10 

1 Kota Sorong Sarana 10 

2 Kab. Sorong Sarana 0 

3 Kab. Sorong Selatan Sarana 0 

4 Kab. Maybrat Sarana 0 

5 Kab. Tambrauw Sarana 0 

Jumlah Sarana 18 

 
o. Jumlah Apotek 

Jumlah Apotek di wilayah Provinsi Papua Barat tahun 2021 sebanyak 309 Sarana. 

Data dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
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Tabel 2.10 Jumlah Apotek di Provinsi Papua Barat Tahun 2021 
 

 
No 

 
Kab/Kota 

 
Satuan 

Jumlah Sarana 

2021 

I. Balai POM di Manokwari Sarana 171 

1 Kab. Manokwari Sarana 98 

2 Kab. Teluk Bintuni Sarana 10 

3 Kab. Teluk Wondama Sarana 17 

4 Kab. FakFak Sarana 21 

5 Kab. Kaimana Sarana 9 

6 Kab. Raja Ampat Sarana 10 

7 Kab. Manokwari Selatan Sarana 6 

8 Kab. Pegunungan Arfak Sarana 0 

II. Loka POM di Kabupaten Sorong Sarana 138 

1 Kota Sorong Sarana 91 

2 Kab. Sorong Sarana 30 

3 Kab. Sorong Selatan Sarana 11 

4 Kab. Maybrat Sarana 3 

5 Kab. Tambrauw Sarana 3 

Jumlah Sarana 309 

 
p. Jumlah Toko Obat 

Jumlah toko obat di wilayah Provinsi Papua Barat tahun 2021 sebanyak 11 toko obat. 

Rinciannya dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 2.11 Jumlah Toko Obat di Provinsi Papua Barat Tahun 2021 
 

 
No 

 
Kab/Kota 

 
Satuan 

Jumlah Sarana 

2021 

I. Balai POM di Manokwari Sarana 1 

1 Kab. Manokwari Sarana 1 

2 Kab. Teluk Bintuni Sarana 0 

3 Kab. Teluk Wondama Sarana 0 

4 Kab. FakFak Sarana 0 

5 Kab. Kaimana Sarana 0 

6 Kab. Raja Ampat Sarana 0 

7 Kab. Manokwari Selatan Sarana 0 

8 Kab. Pegunungan Arfak Sarana 0 
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No 

 
Kab/Kota 

 
Satuan 

Jumlah Sarana 

2021 

II. Loka POM di Kabupaten Sorong Sarana 10 

1 Kota Sorong Sarana 8 

2 Kab. Sorong Sarana 2 

3 Kab. Sorong Selatan Sarana 0 

4 Kab. Maybrat Sarana 0 

5 Kab. Tambrauw Sarana 5 

Jumlah Sarana 11 
 

q. Jumlah Instalasi Sediaan Farmasi/Instalasi Farmasi Pemerintah (IFP) 

Jumlah Instalasi Sediaan Farmasi/Instalasi Farmasi Pemerintah (IFP) di wilayah 

Provinsi Papua Barat tahun 2021 sebanyak 14 sarana. Rinciannya dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 2.12 Jumlah Instalasi Sediaan Farmasi / Instalasi Farmasi Pemerintah (IFP) di 

Provinsi Papua Barat Tahun 2021 

 
No 

 
Kab/Kota 

 
Satuan 

Jumlah Sarana 

2021 

I. Balai POM di Manokwari Sarana 9 

1 Kab. Manokwari Sarana 2 

2 Kab. Manokwari Selatan Sarana 1 

3 Kab. Fak-Fak Sarana 1 

4 Kab. Teluk Bintuni Sarana 1 

5 Kab. Kaimana Sarana 1 

6 Kab. Teluk Wondama Sarana 1 

7 Kab. Raja Ampat Sarana 1 

8 Kab. Pegunungan Arfak Sarana 1 

II. Loka POM di Kabupaten Sorong Sarana 5 

1 Kota Sorong Sarana 1 

2 Kab. Sorong Sarana 1 

3 Kab. Sorong Selatan Sarana 1 

4 Kab. Maybrat Sarana 1 

5 Kab. Tambrauw Sarana 1 

Jumlah Sarana 14 
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r. Jumlah Rumah Sakit 

Jumlah rumah sakit di wilayah Provinsi Papua Barat tahun 2021 sebanyak 21 rumah 

sakit. Rinciannya dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 2.13 Jumlah Rumah Sakit di Provinsi Papua Barat Tahun 2021 
 

 
No 

 
Kab/Kota 

 
Satuan 

Jumlah Sarana 

2021 

I. Balai POM di Manokwari Sarana 12 

1 Kab. Manokwari Sarana 7 

2 Kab. Manokwari Selatan Sarana 0 

3 Kab. Fak-Fak Sarana 1 

4 Kab. Teluk Bintuni Sarana 1 

5 Kab. Kaimana Sarana 1 

6 Kab. Teluk Wondama Sarana 1 

7 Kab. Raja Ampat Sarana 1 

8 Kab. Pegunungan Arfak Sarana 0 

 

II. 
 

Loka POM di Kabupaten Sorong 
 

Sarana 
 

9 

1 Kota Sorong Sarana 6 

2 Kabupaten Sorong Sarana 1 

3 Kab. Sorong Selatan Sarana 1 

4 Kab. Maybrat Sarana 0 

5 Kab. Tambrauw Sarana 1 

Jumlah Sarana 21 

 
s. Jumlah Puskesmas 

Jumlah Puskesmas yang ada di wilayah Provinsi Papua Barat tahun 2021 sebanyak 

266 sarana. Rinciannya dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 2.14 Jumlah puskesmas di Provinsi Papua Barat Tahun 2021 
 

 
No 

 
Kab/Kota 

 
Satuan 

Jumlah Sarana 

2021 

I. Balai POM di Manokwari Sarana 195 

1 Kab. Manokwari Sarana 15 

2 Kab. Manokwari Selatan Sarana 8 

3 Kab. Fak-Fak Sarana 10 

4 Kab. Teluk Bintuni Sarana 74 

5 Kab. Kaimana Sarana 10 
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No 

 
Kab/Kota 

 
Satuan 

Jumlah Sarana 

2021 

6 Kab. Teluk Wondama Sarana 13 

7 Kab. Raja Ampat Sarana 55 

8 Kab. Pegunungan Arfak Sarana 10 

II. Loka POM di Kabupaten Sorong Sarana 71 

1 Kota Sorong Sarana 10 

2 Kabupaten Sorong Sarana 24 

3 Kab. Sorong Selatan Sarana 16 

4 Kab. Maybrat Sarana 14 

5 Kab. Tambrauw Sarana 7 

Jumlah Sarana 266 

 

t. Jumlah Klinik 

Jumlah klinik yang ada di wilayah Provinsi Papua Barat tahun 2021 sebanyak 63 

sarana. Rinciannya dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 2.15 Jumlah klinik di Provinsi Papua Barat Tahun 2021 
 

 
No 

 
Kab/Kota 

 
Satuan 

Jumlah sarana 

2021 

I. Balai POM di Manokwari Sarana 40 

1 Kab. Manokwari Sarana 33 

2 Kab. Manokwari Selatan Sarana 0 

3 Kab. Fak-Fak Sarana 2 

4 Kab. Teluk Bintuni Sarana 3 

5 Kab. Kaimana Sarana 2 

6 Kab. Teluk Wondama Sarana 0 

7 Kab. Raja Ampat Sarana 0 

8 Kab. Pegunungan Arfak Sarana 0 

 
Loka POM di Kabupaten Sorong Sarana 23 

1 Kota Sorong Sarana 13 

2 Kabupaten Sorong Sarana 9 

3 Kab. Sorong Selatan Sarana 0 

4 Kab. Maybrat Sarana 0 

5 Kab. Tambrauw Sarana 0 

 
Jumlah Sarana 63 
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u. Jumlah Lain lain (Praktek Dokter dan Bidan) 

Jumlah lain lain (praktek dokter dan bidan) wilayah Provinsi Papua Barat tahun 2021 

sebanyak 44 sarana. Rinciannya dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 2.16 Jumlah lain-lain (praktek dokter dan bidan) di Provinsi Papua Barat Tahun 

2021 

 
No 

 
Kab/Kota 

 
Satuan 

Jumlah Sarana 

2021 

I. Balai POM di Manokwari Sarana 37 

1 Kab. Manokwari Sarana 17 

2 Kab. Manokwari Selatan Sarana 2 

3 Kab. Fak-Fak Sarana 7 

4 Kab. Teluk Bintuni Sarana 6 

5 Kab. Kaimana Sarana 5 

6 Kab. Teluk Wondama Sarana 0 

7 Kab. Raja Ampat Sarana 0 

8 Kab. Pegunungan Arfak Sarana 0 

II. Loka POM di Kabupaten Sorong Sarana 7 

1 Kota Sorong Sarana 7 

2 Kabupaten Sorong Sarana 0 

3 Kab. Sorong Selatan Sarana 0 

4 Kab. Maybrat Sarana 0 

5 Kab. Tambrauw Sarana 0 

Jumlah Sarana 44 

 
v. Jumlah Fasilitas Distribusi Obat Tradisional 

Jumlah fasilitas distribusi obat tradisional wilayah Provinsi Papua Barat tahun 2021 

sebanyak 71 sarana. Rinciannya dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 2.17 Jumlah fasilitas distribusi obat tradisional di Provinsi Papua Barat Tahun 

2021 

 
No 

 
Kab/Kota 

 
Satuan 

Jumlah Sarana 

2021 

I. Balai POM di Manokwari Sarana 57 

1 Kabupaten Manokwari Sarana 39 

2 Kabupaten Manokwari Selatan Sarana 3 

3 Kabupaten Fak-Fak Sarana 9 
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No 

 
Kab/Kota 

 
Satuan 

Jumlah Sarana 

2021 

4 Kabupaten Teluk Bintuni Sarana 4 

5 Kabupaten Teluk Wondama Sarana 0 

6 Kabupaten Kaimana Sarana 0 

7 Kabupaten Raja Ampat Sarana 2 

8 Kabupaten Pegunungan Arfak Sarana 0 

II. Loka POM di Kabupaten Sorong Sarana 14 

1 Kota Sorong Sarana 10 

2 Kab. Sorong Sarana 4 

3 Kab. Sorong Selatan Sarana 0 

4 Kab. Maybrat Sarana 0 

5 Kab. Tambrauw Sarana 0 

Jumlah Sarana 71 

 

w. Jumlah Fasilitas Distribusi Suplemen Kesehatan 

Jumlah fasilitas distribusi suplemen kesehatan di wilayah Provinsi Papua Barat tahun 

2021 sebanyak 4 sarana. Rinciannya dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 2.18 Jumlah fasilitas distribusi suplemen kesehatan di Provinsi Papua Barat 

Tahun 2021 

 
No 

 
Kab/Kota 

 
Satuan 

Jumlah Sarana 

2021 

I. Balai POM di Manokwari Sarana 3 

1 Kabupaten Manokwari Sarana 3 

2 Kabupaten Manokwari Selatan Sarana 0 

3 Kabupaten Fak-Fak Sarana 0 

4 Kabupaten Teluk Bintuni Sarana 0 

5 Kabupaten Teluk Wondama Sarana 0 

6 Kabupaten Kaimana Sarana 0 

7 Kabupaten Raja Ampat Sarana 0 

8 Kabupaten Pegunungan Arfak Sarana 0 

II. Loka POM di Kabupaten Sorong Sarana 1 

1 Kota Sorong Sarana 1 

2 Kab. Sorong Sarana 0 

3 Kab. Sorong Selatan Sarana 0 
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No 

 
Kab/Kota 

 
Satuan 

Jumlah Sarana 

2021 

4 Kab. Maybrat Sarana 0 

5 Kab. Tambrauw Sarana 0 

Jumlah Sarana 4 

 

x. Jumlah Fasilitas Distribusi Kosmetik 

Jumlah fasilitas distribusi kosmetik di wilayah Provinsi Papua Barat tahun 2021 yaitu 

sebanyak 344 sarana. Rinciannya dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 2.19 Jumlah fasilitas distribusi kosmetik di Provinsi Papua Barat Tahun 2021 
 

 
No 

 
Kab/Kota 

 
Satuan 

Jumlah Sarana 

2021 

I. Balai POM di Manokwari Sarana 265 

1 Kabupaten Manokwari Sarana 104 

2 Kabupaten Manokwari Selatan Sarana 15 

3 Kabupaten FakFak Sarana 38 

4 Kabupaten Teluk Bintuni Sarana 32 

5 Kabupaten Teluk Wondama Sarana 29 

6 Kabupaten Kaimana Sarana 28 

7 Kabupaten Raja Ampat Sarana 17 

8 Kabupaten Pegunungan Arfak Sarana 2 

II. Loka POM di Kabupaten Sorong Sarana 79 

1 Kota Sorong Sarana 49 

2 Kab. Sorong Sarana 10 

3 Kab. Sorong Selatan Sarana 10 

4 Kab. Maybrat Sarana 5 

5 Kab. Tambrauw Sarana 5 

Jumlah Sarana 344 

 
y. Jumlah Fasilitas Distribusi Pangan Olahan 

Jumlah fasilitas distribusi pangan olahan di wilayah Provinsi Papua Barat tahun 2021 

yaitu sebesar 3038 sarana. Rinciannya dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 2.20 Jumlah fasilitas distribusi pangan olahan di Provinsi Papua Barat Tahun 

2021 

 
No 

 
Kab/Kota 

 
Satuan 

Jumlah Sarana 

2021 

I. Balai POM di Manokwari Sarana 2233 

1 Kabupaten Manokwari Sarana 500 

2 Kabupaten Manokwari Selatan Sarana 396 

3 Kabupaten Fak-Fak Sarana 58 

4 Kabupaten Teluk Bintuni Sarana 303 

5 Kabupaten Teluk Wondama Sarana 554 

6 Kabupaten Kaimana Sarana 337 

7 Kabupaten Raja Ampat Sarana 55 

8 Kabupaten Pegunungan Arfak Sarana 30 

II. Loka POM di Kabupaten Sorong Sarana 805 

1 Kota Sorong Sarana 464 

2 Kab. Sorong Sarana 182 

3 Kab. Sorong Selatan Sarana 73 

4 Kab. Maybrat Sarana 53 

5 Kab. Tambrauw Sarana 33 

 
Jumlah Sarana 3038 

 
z. Jumlah Sekolah Serta Jumlah Murid SD Menurut Kabupaten/Kota 

Jumlah sekolah dasar di Provinsi Papua Barat tahun 2021 adalah 1097 Sekolah 

Dasar dengan murid SD berjumlah 122.947. Rinciannya dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 2.21 Jumlah Sekolah Dasar di Provinsi Papua Barat menurut Kabupaten/Kota 
 

No Kabupaten/Kota Sekolah Negeri 
Sekolah 
Swasta 

Jumlah 

1 Fakfak 77 36 113 

2 Kaimana 59 32 91 

3 Teluk Wondama 37 18 55 

4 Teluk Bintuni 49 31 80 

5 Manokwari 89 35 124 

6 Sorong Selatan 32 63 95 
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No Kabupaten/Kota Sekolah Negeri 
Sekolah 
Swasta 

Jumlah 

7 Sorong 98 38 136 

8 Raja Ampat 69 39 108 

9 Tambrauw 35 23 58 

10 Maybrat 22 44 66 

11 Manokwari Selatan 21 7 28 

12 Pegunungan Arfak 61 2 63 

13 Kota Sorong 42 38 78 

Jumlah 691 396 1097 

 
 
 

 

B. LINGKUNGAN INTERNAL 
 

 

Gambar 2.2 Foto udara lingkungan Balai POM di Manokwari 
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1. LUAS TANAH 

 
Kantor Balai POM di Manokwari beralamat di Jalan Angkasa Mulyono, Amban, 

Manokwari, Papua Barat, berdiri di atas tanah seluas 9.143 m2. Kantor Loka POM di 

Kabupaten Sorong memiliki tanah hibah seluas 20.000 m2. Luas tanah Loka POM di 

Kabupaten Sorong yang disewa 1600 m2. 

2. LUAS BANGUNAN 

 
Luas bangunan gedung kantor permanen 750 m2, bangunan gedung laboratorium 

permanen 885 m2, gedung pos jaga permanen 49 m2 dan 1 m2, bangunan gedung untuk 

pos jaga lainnya 4 m2, 2 (dua) bangunan tempat parkir masing-masing 36 m2, 2 (dua) 

bangunan gedung tempat tinggal lainnya masing-masing 49 m2, dan rumah negara 

golongan II tipe B permanen 72 m2. Luas bangunan yang disewa Loka POM di Kabupaten 

Sorong, yakni 320 m2. 

3. STATUS KEPEMILIKAN TANAH 

 
Status kepemilikan tanah Balai POM di Manokwari dengan sertifikat nomor 

33.01.04.4.00089 dan tanah Loka POM di Kabupaten Sorong dengan sertifikat nomor 

33.02.06.01.4.00013 adalah milik Pemerintah Republik Indonesia cq. Badan POM RI. 

4. RUMAH DINAS 

 
Balai POM di Manokwari memiliki rumah dinas sebanyak 1 (satu) rumah dinas 

dengan status sewa yang diperuntukkan untuk Kepala Balai POM di Manokwari. Loka 

POM di Kabupaten Sorong memiliki 1 (satu) rumah dinas dengan status sewa yang 

dipergunakan untuk Kepala Loka POM di Kabupaten Sorong. 

5. PENERANGAN 

a. PLN : 105 KVA untuk Balai POM di Manokwari dan 11 KVA untuk Loka 

POM di Kabupaten Sorong. 

b. Generator : 100 KVA untuk Balai POM di Manokwari. 

6. SARANA KOMUNIKASI 

 
Sarana komunikasi yang dimiliki Balai POM di Manokwari, antara lain: 

 
a. Nomor Telepon : (0986) 2217025/26/27; Selular 081344144142 / 085254300663 

b. Nomor Faksimili : (0986) 2217027 

c. Alamat e-mail : manokwari.bpom@gmail.com; bpom_manokwari@pom.go.id 

Sarana komunikasi yang dimiliki Loka POM di Kabupaten Sorong, antara lain: 

mailto:bpom_manokwari@pom.go.id
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a. Nomor Telepon : 0811-4860-080 

b. Alamat e-mail : loka.sorong@gmail.com dan loka_sorong@pom.go.id 

7. SUMBER AIR 

a. PAM : Balai POM di Manokwari dan Loka POM di Kabupaten Sorong 

tidak menggunakan PAM. 

b. Sumur : Terdapat dua sumber air yaitu sumur bor dan sumur gali. 

8. KENDARAAN 
 

 

Gambar 2.3 Kendaraan operasional Balai POM di Manokwari 

 
a. Kendaraan operasional roda empat Balai POM di Manokwari berjumlah 5 (Lima) 

buah, dengan rincian sebagai berikut: 

Tabel 2.22 Daftar Kendaraan Operasional Roda Empat 

 

No Merk / Type Nomor Polisi Jenis Tahun 
 

Pembuatan 

Kondisi 

1. Toyota Vios PB 5213 G Sedan 2012 Baik 

2. Toyota Innova PB 5215 G Mini Bus 2012 Baik 

3. Toyota Rush PB 5214 G Mini Bus 2012 Baik 

4. Toyota Innova PB 5347 G Mini Bus 2014 Baik 

5. Toyota Innova PB 5936 G Mini Bus 2019 Baik 

mailto:loka.sorong@gmail.com
mailto:loka_sorong@pom.go.id
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b. Kendaraan operasional mobil laboratorium keliling roda empat Balai POM di 

Manokwari berjumlah 2 (dua) buah, dengan rincian sebagai berikut: 

Tabel 2.23 Daftar Kendaraan Operasional Mobil Laboratorium Keliling Roda Empat 
 

No Merk / Type Nomor Polisi Jenis Tahun 
 
Pembuatan 

Kondisi 

1. 
 

2. 

Toyota Dyna 
 

Toyota Hilux 

PB 5355 G 
 

PB 5004 GA 

Truck 
 

Mini Bus 

2014 
 

2019 

Baik 
 

Baik 

 
c. Kendaraan operasional mobil penyidikan roda empat Balai POM di Manokwari 

berjumlah 1 (satu) buah, dengan rincian sebagai berikut: 

Tabel 2.24 Daftar Kendaraan Operasional Mobil Penyidikan Roda Empat 
 

No Merk / Type Nomor Polisi Jenis Tahun 
 

Pembuatan 

Kondisi 

1. Isuzu / NLR 71T 

L 

B 9068 PQW Mobil 

Barang 

2019 Baik 

 
d. Kendaraan operasional mobil Incenerator roda empat Balai POM di Manokwari 

berjumlah 1 (satu) buah, dengan rincian sebagai berikut: 

Tabel 2.25 Daftar Kendaraan Operasional Mobil Incenerator Roda Empat 
 

No Merk / Type Nomor Polisi Jenis Tahun 
 
Pembuatan 

Kondisi 

1. Isuzu / NMR 71T 

SO 

B 9177 PQW Mobil Barang 2019 Baik 

 
e. Kendaraan operasional laboratorium keliling roda empat Loka POM di Kabupaten 

Sorong berjumlah 1 (satu) buah, dengan rincian sebagai berikut: 

Tabel 2.26 Daftar Kendaraan Operasiona Laboratorium Keliling Roda Empat 
 

No Merk / Type Nomor Polisi Jenis Tahun 
 

Pembuatan 

Kondisi 

1. Daihatsu   /   Luxio PB 7098 G Mini bus 2021 Baik 
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 1,5 X M/T     

f. Kendaraan operasional roda dua Balai POM di Manokwari berjumlah 5 (lima) buah, 

dengan rincian sebagai berikut: 

Tabel 2.27 Daftar Kendaraan Operasional Roda Dua 
 

No Merk / Type Nomor Polisi Jenis Tahun 
 
Pembuatan 

Kondisi 

1. Honda Vario DS 6177 PB Sepeda Motor 2012 Baik 

2. Honda Supra X DS 6176 PB Sepeda Motor 2012 Baik 

3. Honda Vario 125 PB 6361 M Sepeda Motor 2014 Baik 

4. Honda Vario 125 PB 6362 M Sepeda Motor 2014 Baik 

5. 
Honda Vario 125 

PB 6392 GB 
Sepeda Motor 

2019 Baik 

 
g. Kendaraan operasional roda dua Loka POM di Kabupaten Sorong berjumlah 1 (satu) 

buah, dengan rincian sebagai berikut: 

Tabel 2.28 Daftar Kendaraan Operasional Roda Dua 
 

No Merk / Type Nomor Polisi Jenis Tahun 
 

Pembuatan 

Kondisi 

1. Honda Supra X DS 6240 PB Sepeda Motor 2012 Baik 

 
9. SUMBER DAYA MANUSIA (JUMLAH MENURUT USIA, UNIT KERJA, DAN STRATA 

PENDIDIKAN) 

Jumlah sumber daya manusia Balai POM di Manokwari per 31 Desember 2021 

berjumlah 57 orang dan Loka POM di Kabupaten Sorong berjumlah 17 orang. Rincian 

lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut: 

 
Tabel 2.29 Sumber Daya Manusia (SDM) POM di Manokwari dan Loka POM di 

Kabupaten Sorong Tahun 2021 

 

No SDM Satuan Jumlah 

1 2 3 4 

A Balai POM di Manokwari 
  

1 SDM Teknis* pegawai 30 

2 SDM Administrasi** pegawai 16 
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No SDM Satuan Jumlah 

1 2 3 4 

3 SDM Pramubakti/PPNPN *** pegawai 11 

    

B Loka POM di Kabupaten Sorong 
  

1 SDM Teknis* pegawai 12 

2 SDM Administrasi** pegawai 2 

3 SDM Pramubakti/PPNPN *** pegawai 3 

TOTAL 
 

74 

 

Gambar 2.4 Pegawai Balai POM di Manokwari 

 
 

10. PROFIL PEGAWAI MENURUT PENDIDIKAN DAN UNIT KERJA BALAI POM DI 

MANOKWARI DAN LOKA POM DI KABUPATEN SORONG 

Jumlah Profil Pegawai Menurut Pendidikan dan Unit Kerja UPT Balai POM di 

Manokwari untuk doktor nihil, Magister sebanyak 2 orang, Apoteker sebanyak 18 orang, 

Strata satu sebanyak 15 orang, dan Diploma tiga sebanyak 7 orang sedangkan Loka 

POM di Kabupaten Sorong untuk Magister sebanyak 1 orang, Apoteker sebanyak 3 

orang, Strata satu 8 orang dan Diploma tiga sebanyak 1 orang. 

Tenaga Bagian TU/Subbagian Tata Usaha sebanyak 11 orang, Kelompok 

Substansi Pengujian sebanyak 13 orang, Kelompok Substansi Pemeriksaan 9 orang, 



33 

 

 

Kelompok Substansi Penindakan 3 orang, Kelompok Substansi Informasi dan 

Komunikasi sebanyak 5 orang sedangkan Loka POM di Kabupaten Sorong jumlah staf 

sebanyak 12 orang. 

 
Tabel 2.30 Profil Pegawai Menurut Pendidikan dan Unit Kerja Balai POM di Manokwari 

dan Loka POM di Kabupaten Sorong Tahun 2021 

 
 

No 

 
 

UPT 

Pendidikan 
 
 

Total 

 
Jumlah 
PFM* 

 
S3 

 
S2 

 
Apt 

S1 
Bio 

S1 
Lain 

 
D3 

 
SMF 

 
SMAK 

 
SPK 

SLTA 
Umum 

SLTA 
Kejuruan 

SLTP 
Umum 

SLTP 
Kejuruan 

 
SD 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 

 
A 

Balai POM di 
Manokwari 

               
0 

 

1 Kepala 
  

1 
           

1 
 

 
2 

Bagian 
TU/Subbagia 
n TU 

   
1 

  
7 

 
3 

         
11 

 

 
3 

Kelompok 
Substansi 
Pengujian 

  
1 

 
6 

  
5 

 
1 

         
13 

 
12 

 
4 

Kelompok 
Substansi 
Pemeriksaan 

  
1 

 
3 

  
2 

 
3 

         
9 

 
8 

 
5 

Kelompok 
Substansi 
Penindakan 

   
3 

            
3 

 

 
 

6 

Kelompok 
Substansi 
Informasi dan 
Komunikasi 

   
 

4 

  
 

1 

          
 
5 

 
 

4 

                 

0 
 

 
B 

Loka POM di 
Kabupaten 
Sorong 

               
0 

 

1 Kepala 
 

1 
            

1 
 

2 Fungsional ** 
  

3 1 7 1 
        

12 12 

 
TOTAL 0 3 21 1 22 8 0 0 0 0 0 0 0 0 55 36 

 
 

11. PROFIL KEMAMPUAN KERJA TENAGA PENGUJI (BERDASARKAN JUMLAH 

SAMPEL DAN PARAMETER) 

Tenaga penguji yang terdapat pada Seksi Pengujian sebanyak 13 orang. Jumlah 

produk yang diuji sebanyak 1.340 sampel dengan 7.645 parameter uji. Maka kemampuan 

kerja tenaga penguji adalah 406 sampel/orang/tahun dengan 2.333 parameter uji. Untuk 

lebih detailnya dapat dilihat pada Lampiran 30. 
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12. JUMLAH RUANG LINGKUP DAN PETA KEMAMPUAN PENGUJIAN 

Jumlah parameter uji Laboratorium Obat dan NAPZA menurut Standar Ruang 

Lingkup Laboratorium 2021 adalah 300 parameter uji dan Laboratorium Obat mampu 

menguji sebanyak 151 parameter uji atau 50,33%. 

Jumlah parameter uji Laboratorium Obat Tradisional dan Suplemen Kesehatan 

menurut Standar Ruang Lingkup Laboratorium 2021 adalah 107 parameter uji dan 

Laboratorium Obat Tradisional dan Suplemen Kesehatan mampu menguji sebanyak 87 

parameter uji atau 73,7%. 

Jumlah parameter uji Laboratorium Kosmetik menurut Standar Ruang Lingkup 

Laboratorium 2021 adalah 111 parameter uji dan Laboratorium Kosmetika mampu 

menguji sebanyak 88 parameter uji atau 79,30%. 

Jumlah parameter uji Laboratorium Pangan dan Bahan Berbahaya menurut 

Standar Ruang Lingkup Laboratorium 2021 adalah 100 parameter uji dan Laboratorium 

Pangan dan Bahan Berbahaya mampu menguji sebanyak 77 parameter uji atau 77%. 

Jumlah parameter uji Laboratorium Mikrobiologi menurut Standar Ruang Lingkup 

Laboratorium 2021 adalah 124 parameter uji dan Laboratorium Mikrobiologi mampu 

menguji sebanyak 79 parameter uji atau 63,70%. 

 

Gambar 2.5 Personel Laboratorium Balai POM di Manokwari 

Mengikuti pelatihan endotoksin 
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13. PELATIHAN UJI PROFISIENSI 

Tabel 2.31 Daftar Uji Profisiensi Laboratorium Balai POM di Manokwari Tahun 2021 

 
 

No 
Bidang / 

Laboratorium 

 
Judul Uji Profisiensi 

Penyelenggara 
(Provider) 

Waktu 
Pelaksanaan 

 
Hasil 

1 2 3 4 5 6 

 
 
 

1 

 
 
 

Mikrobiologi 

 
 
Angka Lempeng Total 
pada Obat Tradisional 
bentuk serbuk 

 
 
 

P3OMN 

 

 
7 Juni- 30 Juni 

2021 

 
 
 

Memuaskan 

 
 
 

2 

 
 
 

Mikrobiologi 

 
 
Deteksi Pseudomonas 
aeruginosa pada 
kosmetik bentuk lotion 

 
 
 

P3OMN 

 

 
14 Juni - 30 Juni 

2021 

 
 
 

Memuaskan 

 
 

3 

 
 

Mikrobiologi 

 
Angka 
Enterobacteriaceae 
pada susu bubuk 

 
 

P3OMN 

 

21 Juni - 30 Juni 
2021 

 
 

Memuaskan 

 

 
4 

 

 
Mikrobiologi 

 
Deteksi Escherichia coli 
pada Suplemen 
Kesehatan mengandung 
herbal 

 

 
P3OMN 

 
 
23 Agustus - 09 
September 2021 

 

 
Memuaskan 

 

 
5 

 

 
Mikrobiologi 

 
Deteksi Candida 
albicans pada sediaan 
obat Vaginal 

 

 
P3OMN 

 
 

20 September - 4 
Oktober 2021 

 

 
Memuaskan 

 

6 

 

Pangan 

 

Penetapan Kadar 
Vitamin B1 dan B2 
dalam Biskuit 

 

P3OMN 

 
19 April - 12 Mei 

2021 

 

Memuaskan 

 

 
7 

 

 
Pangan 

 
Penetapan Kadar Asam 
Benzoat dan Acelsulfam 
K dalam Sirup 

 

 
P3OMN 

 
 

14 Juni - 13 
Agustus 2021 

 

 
Memuaskan 

 

 
8 

 

 
Pangan 

 
Penetapan Kadar 
Deoxynivalenol (DON) 
dalam Tepung Terigu 

 

 
P3OMN 

 
 

04 Oktober - 30 
Oktober 2021 

 

 
Memuaskan 

 
 
 

9 

 
 
 

Kosmetik 

 
Penetapan Kadar 
Ethylhexyl  (Octyl) 
Dimetil PABA dalam 
produk kosmetik 
Sediaan Tabir Surya 
secara KCKT – PDA 

 
 
 

P3OMN 

 
 

 
05 Juli 2021 - 30 

Agustus 2021 

 
 
 

Memuaskan 
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No 

Bidang / 
Laboratorium 

 
Judul Uji Profisiensi 

Penyelenggara 
(Provider) 

Waktu 
Pelaksanaan 

 
Hasil 

1 2 3 4 5 6 

 
 

 
10 

 
 

 
Obat Tradisional 

 

Identifikasi Bahan KImia 
Obat Dalam Obat 
Tradisioanl Sediaan 
Padat Klaim Anti Gatal 
Akibat Jamur 

 
 

 
P3OMN 

 
 
 

02 Juni - 24 Juni 
2021 

 
 

 
Memuaskan 

 
 
 
 

 
11 

 
 
 
 

 
Obat Tradisional 

 
 

Identifikasi dan 
Penetapan Kadar 
Lovastatin Dalam Obat 
Tradisional  dan 
Suplemen Kesehatan 
Sediaan Padat 
Mengandung Ekstrak 
Red Yeast Rice Secara 
KCKT - PDA 

 
 
 
 

 
P3OMN 

 
 
 
 
 

13 Oktober - 12 
November 2021 

 
 
 
 

 
Memuaskan 

 

12 

 

Obat 

 

Penetapan Kadar 
Metamizol Natrium 
dalam Tablet 

 

P3OMN 

 

01 September - 
30 September 

2021 

 
Belum Ada 

Hasil 

 
 
 

13 

 
 
 

Obat 

 

Identifikasi Senyawa 
Narkotika, Psikotropika 
dan Prekursor Dalam 
Serbuk 

 
 
 

P3OMN 

 

 
01 September - 
30 September 

2021 

 

 
Belum Ada 

Hasil 

 
 

14 

 
 

Obat 

 
 

Keseragaman Sediaan 
Metilprednisolon dalam 
tablet secara KCKT 

 
 

P3OMN 

 

 
02 November - 23 

November 2021 

 

 
Belum Ada 

Hasil 

 

14. JUMLAH PERALATAN LABORATORIUM PENGUJIAN SESUAI STANDAR MINIMAL 

LABORATORIUM UPT BPOM 

Secara umum Laboratorium Balai POM di Manokwari telah dilengkapi dengan 

peralatan laboratorium pengujian modern untuk pengujian kimia dan pengujian 

mikrobiologi, seperti Toxinometer, Enzyme-linked Immunosorbent Assay (ELISA), Atomic 

Absorbtion Spectrophotometer (AAS), Kromatografi Cair Kinerja Tinggi (KCKT), 

Kromatografi Gas, Spektrofotometer UV-Vis, TLC Scanner, Biosafety Cabinet, Autoclave, 

Alat Disolusi dan lain-lain. 
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Gambar 2.6 Instrumen Spektrofotometri Serapan Atom (AAS) 

yang dimiliki Balai POM di Manokwari 

Ketersediaan alat-alat laboratorium tersebut telah memenuhi Standar Minimum Good 

Laboratory Practice yang harus dimiliki. Sebagai rinciannya dapat dilihat pada Lampiran 

32A dan 32B. 

 
15. DAFTAR INVENTARIS KANTOR 

Daftar inventaris Kantor Balai POM di Manokwari terdiri dari peralatan dan mesin, 

gedung dan bangunan, irigasi, jaringan dan aset tetap lainnya. Untuk rinciannya dapat 

dilihat pada Lampiran 27. 

 
16. SERTIFIKASI/ AKREDITASI/ PENGHARGAAN 

 
a. Balai POM di Manokwari dan Loka POM di Kab. Sorong memperoleh sertifikat atas 

implementasi ISO 9001:2015 tahun 2021. 

b. Balai POM di Manokwari memperoleh akreditasi SNI ISO/IEC 17025:2008 atau 

17025:2017 tahun 2021. 

c. Balai POM di Manokwari memperoleh hasil Indeks Kepuasan Masyarakat pada tahun 

2021 dengan kriteria Mutu Pelayanan A (Sangat Baik) dengan nilai 99,90. Nilai indeks 

tersebut mengalami kenaikan dari hasil Indeks Kepuasan Masyarakat pada tahun 

2020 yang memperoleh nilai dengan kriteria Mutu Pelayanan A yaitu 99,04. 

d. Balai POM di Manokwari memperoleh penghargaan atas kerjasama dalam 

pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik bagi Mahasiswa FMIPA UNIPA yang 

dilaksanakan pada tanggal 16 Juni 2021 – 20 Agustus 2021 pada semester Genap 

2020/2021. 

e. Balai POM di Manokwari memperoleh penghargaan dalam dukungan dan 

pelaksanaan Praktikum Mata Kuliah Analisis Instrumen bagi Mahasiswa Program 

Studi Kimia FMIPA UNIPA Semester Gasal 2020/2021. 
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f. Balai POM di Manokwari memperoleh penghargaan dalam pelaksanaan Praktek 

Kerja Lapangan (PKL) bagi Mahasiswa Program Studi Kimia FMIPA UNIPA tanggal 

04 Februari 2021. 

g. Balai POM di Manokwari memperoleh penghargaan dari Satuan Tugas Covid-19 

Provinsi Papua barat dalam upaya percepatan penurunan Covid-19 di Provinsi Papua 

Barat dengan melaksanakan Vaksinasi Massal di Balai POM Manokwari tanggal 12 

Agustus 2021. 

h. Balai POM di Manokwari memperoleh Predikat Wilayah Bebas Korupsi (WBK) dari 

KEMENPAN-RB yang dilaksanakan secara daring pada tanggal 20 Desember 2021. 

Pada tahun 2021, terdapat 4.402 unit kerja yang diusulkan untuk memperoleh 

predikat WBK, namun hanya sejumlah 486 unit kerja yang memperoleh predikat 

tersebut dan salah satunya adalah unit kerja Balai POM di Manokwari. 

i. Loka POM di Kab. Sorong memperoleh piagam penghargaan sebagai Loka paling 

aktif 3 dalam kontribusi Video Terbanyak Kapmpanye Obat Tradisional, Suplemen 

Kesehatan dan Kosmetika Aman Secara Nasional Melalui lomba Tik Tok Tahun 2021 

j. Loka POM di Kab. Sorong memperoleh piagam penghargaan atas capaian 

Pendampingan dan Pengurusan Sertifikat CPOTB Bertahap Bagi Produk Binaan 

KPHP Unkit II Sorong tahun 2021. 

k. Loka POM di Kab. Sorong memperoleh piagam penghargaan atas capaian 

Pendampingan dan Pengurusan Izin Edar Produk dari Badan POM atas Produk 

Industri Kecil dan Menengah di Kota Soron tahun 2021. 

 
17. KERJASAMA BERUPA KESEPAKATAN BERSAMA (MoU) DAN PERJANJIAN 

KERJASAMA (PKS) 

Balai POM di Manokwari telah melaksanakan Desk To Desk Penandatanganan 

Nota Kesepahaman Kerjasama di beberapa bidang, seperti: 

a. Nota Kesepahaman Kerjasama di Bidang Pencegahan dan Pemberantasan 

Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap Narkotika dan Prekursor Narkotika dengan 

Badan Narkotika Nasional Perwakilan Provinsi Papua Barat. 

Ruang Lingkup dari Kesepakatan Bersama tersebut adalah sebagai berikut: 

1) Penyebarluasan informasi dan edukasi pencegahan dan pemberantasan 

penyalahgunaan dan peredaran gelap Narkotika dan Prekursor Narkotika. 

2) Pengembangan kapasitas sumber daya manusia di bidang pencegahan dan 

pemberantasan penyalahgunaan dan peredaran gelap Narkotika dan Prekursor 

Narkotika 

3) Pelaksanaan tes/uji Narkoba 
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Gambar 2.7. Penandatanganan kesepakatan bersama antara 

Balai POM di Manokwari dan Badan Narkotika Nasional 

Perwakilan Provinsi Papua Barat 

 
4) Pertukaran data penyalahgunaan dan peredaran gelap Narkotik dan Prekursor 

Narkotika dengan tetap memperhatikan kerahasian dan kepentingan Negara 

5) Penyusun ketentuan hukum dan/atau pedoman terkait peredaran jenis 

psikotropika baru 

6) Pelaksanaaan operasi bersama dalam rangka pencegahan dan pemberantasan 

penuyalahgunaan dan peredaran gelap narkotika dan prekursor narkotika 

Wujud nyata dari kesepakatan bersama tersebut akan digelar secara kolaboratif 

dalam kegiatan Operasi OPSON yang melibatkan anggota BNN dan Pelaksanaan 

tes/uji Urine Narkoba. Rincian Kerjasama Balai POM di Manokwari dapat dilihat pada 

Lampiran 34A dan Lampiran 34b 

 
b. Nota Kesepahaman Kerjama di Bidang Pendidikan, Penelitian, dan Pengabdian 

Masyarakat dengan Sekolah Tinggi Ilmu Hukum Manokwari). 

Ruang Lingkup dari Kesepakatan bersama tersebut di atas adalah: 

1) Penyelenggaraan pendidikan lanjutan bagi pihak Pertama, 

2) Peningkatan pengetahuan melalui magang/ pelatihan/ workrshop/ seminar 

bersama dibidang obat dan makanan, 

3) penelitian bersama dalam rangka peningkatan pengawasan obat dan makanan, 

4) pengabdian pemberdayaan masyarakat melalui KIE dibidang obat dan makanan, 


